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ABSTRAK

Muhammad Ilkromun Niam (D03212023): Manajemen Pendidikan Karakter
Peserta Didik di Madrasah Aliyah Manba 'ul Hikam Sidoarjo. Dosen Pembimbing
| Dr. Hj. Hanun Asrohah, M.Ag, dan Dosen Pembimbing Il Ali Mustafa, M.Pd,

Moral remaja masa kini berada dalam kondisi yang mengkhawatirkan,
maksudnya. kaum remaja mengalami degradasi moral yang terus-menerus dan
tampak semakin tidak terkendali. Penurunan kualitas moral generasi penerus
bangsa ini terjadi dalam segala aspek, mulai dari tutur kata, cara berpakaian hingga
perilaku. Oleh karena itu pendidikan karakter sangat penting untuk ditanamkan.
Maka dalam membangun karakter di sekolah kunci utama yang harus dilaksanakan
adalah menggunakan manajemen pendidikan karakter yang efektif. Penelitian ini
merupakan upaya untuk mengetahui Manajemen Pendidikan Karakter Peserta
Didik di Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam Sidoarjo Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa: (1)
Perencanaan pendidikan karakter siswa di Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam
melalui 3 proses. Pertama, menentukan tujuan pendidikan karakter. Kedua,
menyusun program atau kegiatan-kegiatan madrasah. Ketiga, mengembangkan
kurikulum dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam semua mata
pelajaran, kegiatan-kegiatan yang diprogramkan dan kegiatan ekstrakurikuler. (2)
Pengorganisasian pendidikan karakter siswa di Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam
dilaksanakan berdasarkan dari SK Kepala Madrasah, yaitu dengan mambagi tugas
kepada dewan guru dan penanggung jawab kegiatan. (3) Pelaksanaan pendidikan
karakter siswa di Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam direalisasikan melalui 4
proses. Pertama, pengintegrasian nilai-nilai karakter pada setiap mata pelajaran
(proses KBM). Kedua, kegiatan rutin (pembiasaan dan keteladanan). Ketiga
kegiatan yang diprogramkan madrasah (kegiatan harian, mingguan, bulanan,
tahunan dan kegiatan ekstrakurikuler). Keempat, kerjasama dengan lingkungan
(hubungan dengan pondok pesantren). (4) Evaluasi pendidikan karakter siswa di
Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam melalui evaluasi tertulis (buku jurnal, catatan
penskoran, raport) dan evaluasi non tulis (diperngatkan langsung). (5) Sedangkan
faktor pendukungnya adalah Berada dalam naungan pesantren, Sarana madrasah
yang memadai, Dewan guru yang ramah Ada sosok seorang Kiyai yang menjadi
panutan. (6) Faktor penghambatnya adalah Kesalahan teknis yang berada di asrama
peserta didik, Minimnya pengawas yang berada di pesantren, Minimnya media
informasi, Keterbatasan kamar mandi, Ada sebagian kecil guru yang masih belum
terbiasa.

Kata kunci: Manajemen, Pendidikan Karakter

vii



DAFTAR ISl

Halaman JUAUI ... [
Halaman PersetUJUAN ..........coooiiiiiiiiiieiee e i
Halaman Pengesanan............cccccoiiiiiicc e, i
Halaman Pernyataan Keashian ..o iv
Halaman IMOTEO ........oouiiiiiieece ittt %
Halaman Persembahan...........ccociiiiiiiiinini e Vi
Halaman ADSTFaK ... vii
Kata PENQANTAL ........ciiiiciiecie et sre et ae e sree e viii
D=1 =L OSSR X
Daftar TaDEl......ccooiiee e e Xii
Daftar GaAMDAN ............ooeiieee s xiii
Lampiran-LampiFan...........cccoooiiioieiie e sra e esne e e Xiv
Bab | D Pendahuluan ... 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccciiiiniiiiiinieccccs 1

B. FOKUS PENEIILIAN .....ocveivieiiiieieie sttt 7

C. Tujuan Penelitian ...........coooiiiiiiiiiiie s 8

D. Manfaat Penelitian ............cccooviiieiiniiiiieeee e 8

E. Definisi Oprasional ... 9

F. Keaslian Penelitian .......cccccooeieieiiiiiiiieisieeesese e 11

G. Sistematika Pembahasan .............ccccoovevviieiievieie e 12

Bab Il D KQJIAN TEON v e 14
A. Manajemen PendidiKan ............ccccoveviiiiiieic e 14

1. Pengertian Manajemen. .........ccccovvririnieiienenie e 14

B. Pendidikan Karakter..........c.ccooereiriiieiiiieeieese e 17

1. Pengertian Pendidikan Karakter...........cccoooeviiininiiinnnnnn 17

2. Fungsi Pendidikan Karakter..............cccocveveiieiecie e, 22

3. Tujuan Pendidikan Karakter ............ccoovviiiiineneienenins 23

4. Nilai-Nilal Karakter ... 24

5. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter...........c.ccocoeeerienennnnns 26

C. Manajemen Pendidikan Karakter...........c.cccooovevieiiieniieiinesienn, 28

1. Pengertian Manajemen Pendidikan Karakter-....................... 28

2. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan Karakter ................ 29



Bab 111

Bab IV

Bab V

Daftar Pustaka

2 Metode Penelitian.........covveiiiiiii i 43
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.........cccccocoeiveeiiec e 43
B. Kehadiran PENEIItI........ccovviiiiiiiiiii e 44
C. Lokasi Penelitian..........ccceeiivieiiiiiiiiieiccec e 45
D. SUMDEI DAA.......cccviiiiiiiiiie et 45
E. Prosedur Pengumpulan Data............ccccovevveieeieciieieese e 46
F. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data............ccccocevirininnnnnne 49
G. Keabsahan Data........ccccccceviiieiiiiiiccec e 50

: Hasil Penelitian dan Pembahasan ...........c.ccccceevieeeviviecciee e, 52
A. Deskripsi Lokasi Penelitian...........ccccouiiiininieicnciencicieen 52

1. Sejarah Berdirinya MA Manba’ul Hikam...............c...c.e.e. 52
Y A 1S I - 1 I\, Y 54
3. ldentitas Madrasah ..............cccciiviiiiiiiniiee i 55
4. Struktur KepengurUSaN.............cuerereeiesieeseseneseseniesiennens 56
T D L 1 = N 10| (U OO 58
6. SaArana Prasarana ...........cccccccveeeeiiiuieeeeeiireeeessssseeeeesveeeeeennnns 59
B. Penyajian Data .........ccooveiiiiiriiiieiee e 59
1. Perencanaan Pendidikan Karakter.........cccooveiiieeiiineninnnnns 60
2. Pengorganisasian Pendidikan Karakter............ccooeiveiieninnnne 64
3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter.........cocccoeveeeivieeiiieeeiinnenns 67
4. Evaluasi Pendidikan Karakte ...........ccccccvveeeiiveriiieecciee e, 80
5. Faktor Penunjang Pendidikan Karakter ...........c....ccccceueenee. 83
6. Faktor Penghambat Pendidikan Karakter................cccccveeenee. 85
C. Analisis dan Pembahasan...........c.cccoeeeiviiiiiiie i, 87
1. Perencanaan Pendidikan Karakter............ccceceeevveeeiieeiinnenn, 88
2. Pengorganisasian Pendidikan Karakter...................ccccoveven. 90
3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter.........cccccoeeeeviieeeiieeeinnnn, 91
4. Evaluasi Pendidikan Karakter ...........ccccccceeevveriiieeciiee e, 99
5. Faktor Penunjang Pendidikan Karakter ...........ccccccocevenee. 100
6. Faktor Penghambat Pendidikan Karakter.......................... 101

TPENUTUP .o 102

AL KESIMPUIAN . 102

B. SAIaN ..vviiiiii i 103

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1: Nilai-nilai Pendidikan Karakter .............ccocooeoiiniiiineneceeeees 25
Tabel 4.1: Daftar Nama Guru dan Mata Pelajaran MA Manba’ul Hikam............ 58
Tabel 4.2: Daftar Sarana dan Prasarana di MA Manba’ul Hikam ........................ 59
Tabel 4.3: Daftar KI 1 dan KI 2 Kurikulum 2013...........ccccoiiininiicee 82

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1: Pelaksanaan Pendidikan Karakter di MA Manba’ul Hikam............. 87

Xiii

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Lampiran 1 :

Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6

Lampiran 7

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Instrumen Penelitian ........cccooeveiiiieiiee e 109
: Foto Kegiatan EKStrakurikuler ............ccoocvveiiiiiiin i 112
: Foto Kegiatan MA Manba’aul Hikam ............cccocoeevviiiiiiinininenns 113
: Tata Tertib Siswa MA Manba’ul Hikam .............cceccoeveeiiiiveenenn 116
: SK Kepala Madrasah Tentang Pendidikan Karakter .................... 118
S SUFAt PENEITIAN ...ooitiiie i 119
» Kartu Konsultasi SKIPST .......oveiiieieiiiisieieieese e, 120

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karakter merupakan mustika hidup yang membedakan manusia dengan
binatang. Manusia tanpa karakter bagaikan manusia yang sudah “membinatang”.
Orang-orang yang memiliki karakter baik dan kuat secara individual maupun sosial
adalah mereka yang memiliki akhlak, moral dan budi pekerti yang baik.* Mengingat
begitu pentingnya karakter maka lembaga pendidikan memiliki peran dan tanggung
jawab untuk menanamkan karakter terhadap peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Saat bangsa indonesia memproklamasikan kemerdekaannya yakni pada
tanggal 17 Agustus 1945, para pendiri bangsa (The Founding Fathers) menyadari
bahwa ada tiga tantangan besar yang harus dihadapi oleh bangsa ini. Pertama,
mendirikan bangsa yang bersatu dan berdaulat. Kedua, membangun bangsa dan
ketiga, membangun karakter.

Salah satu dari bapak pendiri bangsa dan merupakan presiden pertama
republik indonesia, Bung Karno menegaskan: “bangsa ini harus dibangun dengan
mendahulukan pembangunan karakter (character building) karena character

building inilah yang akan menjadikan indonesia sebagai bangsa yang besar, maju,

! Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam lembaga Pendidikan
(jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 1.



jaya dan bermartabat. Jika character building ini tidak dilakukan, maka bangsa ini
akan menjadi bangsa kuli.?

Pendidikan merupakan faktor utama dalam membentuk pribadi manusia,
memperbaiki masyarakat dan membangun bangsa yang beradab. Menyadari akan
hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan
sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia.
Pendidikan yang dimaksud harus sesuai dengan pencapaian tujuan yang telah
dirumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas Pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”®
Berdasarkan Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa pendidikan

berfungsi untuk membentuk watak. Watak inilah yang disebut sebagai karakter.

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam pembentukan moral.

2 Muchlas, Samani, dan Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), 1-2.

3 Novan A Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep Dan Implementasinya Di Sekolah
(Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012), 32.



Dalam Islam, karakter atau akhlak mempunyai kedudukan penting dan
dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam memandu kehidupan. Sebagaimana
hadis riwayat Al- Tirmidzi berikut ini:

O e O ) 53 3 s swwudﬁﬁel“}uc“‘éa@ﬂ‘wduﬂbﬂ‘@‘
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“ Dari Abu Darda’ : Aku mendengar Nabi Muhammad saw berkata, ““ Tidak ada
sesuatu yang diletakkan pada timbangan (Mizan di hari pembalasan) yang lebih
berat dari pada akhlak yang mulia. Dan sesungguhnya orang yang berakhlak mulia
bisa mencapai derajat orang yang berpuasa dan shalat”. (H.R. At- Tirmidzi).

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam begitu memperhatikan
pedidikan karakter atau akhlak, pendidikan karakter sangat penting dalam upaya
membentuk insan muslim berkualitas karena akhlak mulia memiliki kedudukan
yang tinggi yang dapat mengantarkan manusia dalam kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Sementara itu perlu pula diingat, dalam kehidupan masyarakat kita yang
semakin berkembang dan semakin maju ini, amat sulit menghindarkan anak dari
informasi, film, sandiwara, dan berbagai adegan yang ditayangkan lewat media
elektronik maupun media cetak, yang dapat merusak akhlak dan agama anak,
bahkan juga merusak perkembangan kepribadiannya.

Semakin merebaknya isu- isu moral dikalangan remaja seperti tawuran
pelajar, penggunaan narkotika dan obat-obat terlarang (narkoba), pornografi,
perkosaan, merusak milik orang lain, perampasan, penipuan, pengguguran
kandungan, penganiayaan, perjudian, pelacuran, pembunuhan dan lain- lain, sudah

menjadi masalah sosial yang sampai saat ini belum dapat diatasi secara tuntas.

Kondisi ini sangat memprihatinkan masyarakat khususnya para orang tua dan para



guru (pendidik), sebab pelaku-pelaku beserta korbannya kebanyakan adalah kaum
remaja, terutama para pelajar.

Perilaku siswa bermoral dipastikan lahir dari budaya sekolah yang bermoral
dan budaya sekolah yang bermoral tumbuh dari pribadi-pribadi guru yang
bermoral.* Dalam hal ini, sekolah merupakan salah satu tempat pembentukan
karakter yang paling tepat selain penanaman karakter di lingkungan rumah yang di
pantau langsung oleh keluarga dan kedua orang tua, sekolah yang diamanahi para
orang tua untuk membimbing peserta didik, selain mencerdaskan anak-anak mereka
akan pengetahuan sebagai bekal peserta didik di kehidupannya juga para orang tua
mengharapkan kepada pendidikan sekolah untuk membina perilaku anak-anaknya
dengan karakter yang baik dan mulia.

Yang perlu diperhatikan dalam membentuk dan mengembangkan karakter
pada peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan diperlukan adanya kerja sama
antara pemerintah, guru, peserta didik, wali murid dan lingkungan sekitar. Dengan
adanya kerjasama antara sekolah dan lingkungan masyarakat pendidikan karakter
bisa dilaksanakan dengan baik. Untuk mewujudkan kerja sama yang baik
diperlukan pengelolaan yang baik pula. Pengelolaan dalam dunia pendidikan
disebut dengan manajemen pendidikan.

Menurut purwanto manajemen pendidikan merupakan proses pengarahan
segala sesuatu, baik personal, spiritual maupun material yang bersangkutan dengan

pencapaian tujuan pendidikan.® Dengan demikian manajemen pendidikan

4 Mursidin, MORAL : Sumber Pendidikan Sebuah Formula Pendidikan Budi Pekerti Di
Sekolah/Madrasah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 19.

5 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan UPI, llmu Dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: IMTIMA,
2007), 228.



merupakan hal yang sangat penting dalam mengembangkan pembentukan karakter
peserta didik di sekolah, karena manajemen merupakan proses diman guru, peserta
didik dan masyarakat saling bekerja sama memberikan pemikiran-pemikiran guna
untuk memecahkan masalah-masalah yang bertujuan untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Menurut Agus Wibowo, supaya implementasi pendidikan karakter
disekolah bisa berjalan efektif dan efisien, diperlukan adanya manajemen
pendidikan, khususnya manajemen pendidikan karakter yang efektif dan efisien di
sekolah. Manajemen pendidikan karakter yang efektif akan jadi sangat penting,
guna untuk mendukung segenap komponen pendidikan di sekolah dalam
mengaplikasikan pendidikan karakter. Melalui manajemen pendidikan yang efektif
akan terjalin kerja sama dan komunikasi yang sinergis antara pemerintah, pengelola
sekolah, komite sekolah, masyarakat dan orang tua peserta didik.®

Salah satu lembaga pendidikan di Sidoarjo yang melakukan manajemen
pendidikan karakter siswa adalah Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam. Madrasah
Aliyah Manba’ul Hikam merupakan madrasah yang berada di dalam naungan
Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo, dimana
seluruh peserta didik di Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam adalah santri di Pondok
Pesantren Manba’ul Hikam. Meskipun terletak di daerah pinggiran, akan tetapi
lembaga tersebut banyak diincar masyarakat untuk dapat menyekolahkan dan

memondokkan anaknya di lembaga tersebut. Bukan hanya masyarakat Sidoarjo

6 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 6.



yang menimba ilmu di sana, akan tetapi juga daerah-daerah lain disekitarnya
termasuk dari luar kota, seperti Surabaya, Gresik, Mojokerto, Pasusuan dan lain-
lain. Terhitung ada sekitar 1130 santri yang mukim disana dan merupakan salah
satu lembaga pondok pesantren terbesar disidoarjo. Di samping itu, banyak
kejuaraan yang telah diraih oleh siswa- siswa MA Manba’ul Hikam, terbukti
dengan banyaknya penghargaan yang diperoleh siswa-siswa MA Manba’ul Hikam
diantaranya memperoleh juara lomba Kaligrafi, Tahfidz, MTQ, MQK, Banjari dan
masih banyak lagi kejuaraan-kejuaraan lainnya.

Setiap hari para siswa Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam mengikuti
kegiatan pesantren seperti membaca al-Qur’an, shalat berjama’ah lima waktu,
mengaji Kitab salaf, dzikir dan belajar bersama. Bahkan tanpa diperintah oleh para
guru, para peserta didik di MA Manba’ul Hikam aktif melakukan kegiatan-
kegiatan yang sudah menjadi tradisi lembaga tersebut. Untuk kegiatan mingguan
para siswa dibekali dengan berbagai macam ekstrakurikuler, seperti musik,
olahraga, kaligrafi, gira’ah dan lain-lain. Masih banyak lagi kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan rutin, baik harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan.

Peserta didik yang ada di lembaga tersebut juga menerapkan budaya salam
dan berjabat tangan saat masuk sekolah dan ketika bertemu dengan gurunya. Selain
itu, fenomena yang menarik lagi, yaitu semua civitas akademik yang ada di lembaga
tersebut selalu memberikan teladan kepada para peserta didik, seperti memberikan
contoh memungut sampah kemudian dibuang ditempat sampah. Para pendidik di

Madrasah tersebut melaksanakan kewajibannya untuk membina peserta didik



dengan menanamkan karakter yang baik sehingga diharapkan dapat menghasilkan
peserta didik yang beriman, berilmu, bermoral dan berkarya.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti berkeinginan untuk melakukan
penelitian dengan judul “MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER
PESERTA DIDIK DI MADRASAH ALIYAH MANBA’UL HIKAM

SIDOARJO”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penelitian ini terfokus pada
Manajemen Pendidikan Karakter Peserta Didik Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam
di Pondok Pesantren Manba’ul Hikam yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian
sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter peserta didik di MA Manba’ul
Hikam?
2. Bagaimana pengorganisasian pendidikan karakter peserta didik di MA
Manba’ul Hikam?
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter peserta didik di MA Manba’ul
Hikam?
4. Bagaimana evaluasi pendidikan karakter peserta didik di MA Manba’ul Hikam?
5. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan pendidikan karakter

peserta didik di MA Manba’ul Hikam?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perencanaan pendidikan karakter peserta didik di MA
Manba’ul Hikam.
2. Untuk mengetahui pengorganisasian pendidikan karakter peserta didik di MA
Manba’ul Hikam.
3. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter peserta didik di MA
Manba’ul Hikam.
4. Untuk mengetahui evaluasi pendidikan karakter peserta didik di MA Manba’ul
Hikam.
5. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan

pendidikan karakter peserta didik di MA Manba’ul Hikam.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang penulis lakukan terdapat beberapa manfa’at, baik
secara teoritis maupun praktis:
1. Manfa’at teoritis
a. Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program

Studi Manajemen Pendidikan Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya.



b. Untuk meneambah khazanah keilmuan di bidang pendidikan khususnya
manajemen pendidikan karakter
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan
tentang menejemen atau strategi yang dilakukan oleh sekolah maupun guru
dalam membentuk karakter peserta didik.
2. Manfa’at praktis

Adapun hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfa’at kepeda :

o

Bagi peneliti : dapat mengetahui proses dan strategi yang tepat dalam

mendidik karakter siswa agar memiliki akhlak yang baik.

b. Bagi lembaga UINSA Surabaya : untuk seluruh komponen yang ada di
UINSA Surabaya, sebgai masukan dan bahan koreksi buat masing-masing
mahasiswa agar berakhlak yang baik.

c. Bagi MA Manba’ul Hikam : dapat memberi informasi tentang pendidikan
karakter dalam meningkatkan kualitas pendidikan saat ini sebagai upaya
menumbuhkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, penguasaan
keterampilan, kemampuan akademik, seni dan pengembangan insan kamil.

d. Bagi pembaca : dapat memberikan gambaran bagaimana proses manajemen

pendidikan karakter siswa yang dilakukan di MA Manbau Hikam.

E. Definisi Konseptual
Untuk memudahkan dalam memahami, maka perlu diberikan penegasan
dan pembatasan istilah yang dianggap penting dalam penafsiran. Adapun istilah

yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut :



10

1. Manajemen
Menurut Ricky W. Griffin menjelaskan bahwa manajemen tidak lain adalah
suatu proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan evaluasi atau pengendalian (controlling) sumber
daya untuk mencapai sasaran (goal’s) secara efektif dan efisien. Efisiensi
mengacu pada memperoleh output terbesar dengan input yang terkecil.
Sedangkan efektivitas adalah menyelesaikan kegiatan-kegiatan sehingga
sasaran organisasi dapat tercapai.’
2. Pendidikan Karakter
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.®
Menurut kemendiknas karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau
kepribadian sesorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan
(virtues), yang diyakini dan digunakan sebgai landasan untuk cara pandang,

berpikir, bersikap dan bertindak.®

7 Suparlan, M.Ed, Manajemen Berbasis Sekolah Dari Teori Sampai Dengan Praktik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), 41.

8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
2003.

® Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah (Konsep Dan Praktek Implementasa)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 10.



11

Menurut David Elkind, Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja
untuk membantu orang memahami, peduli, dan bertindak berdasarkan nilai inti.
Ketika kita berfikir tentang jenis karakter yang kita inginkan untuk anak-anak
Kita, jelas bahwa kita ingin mereka dapat menilai apa yang benar, bahkan dalam
menghadapi tekanan dan godaan dari dalam.©

Zubaedi lebih menegaskan bahwa pendidikan karakter sebagai segala upaya
yang dilakukan oleh pendidik, untuk mempengaruhi peserta didik. Guru
menfasilitasi pembentukan watak peserta didik. Upaya dalam menfasilitasi
tersebut dapat berupa keteladanan perilaku guru, cara guru dalam berbicara dan
menyampaikan materi, cara guru bertoleransi dan lain sebagainya. Segala upaya
yang dilakukan dilakukan dengan penuh kesadaran dan terencana, bukan

sebuah upaya kebetulan atau tiba-tiba.!!

F. Keaslian Penelitian
Berdasarkan pencarian studi pustaaka yang peneliti lakukan ada beberapa
penelitian yang menurut peneliti ada kesamaan dalam hal penyelesaian masalah
yakni penelitian sebagai berikut :
1. “Pengelolaan Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Disiplin Siswa di
Sman 1 Krueng Baron Jaya Aceh Besar”, oleh Teuku Mahfudh Maulijar
Fokus dari penelitian Teuku Mahfudh Maulijar adalah pada proses

pembentukan karakter disiplin siswa, sedangkan penelitian ini berfokus

10 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam lembaga Pendidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 15.
Y1bid, 19.
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bagaimana manajemen pendidikan karakter dilaksanakan di sekolah. Metotede
yang digunakan dalam penelitian Teuku Mahfudh Maulijar sama dengan
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif.
Akan tetapi lokasinya berbeda.
2. “Manajemen Pendidikan Karakter Peserta Didik Di Sd Hj. Isriatri Baiturrahman
Semarang”, oleh Dwi Azizatul Umaroh
Fokus dari penelitian Dwi Azizatul Umaroh adalah bagaimana manajemen
pendidikan karakter dilaksanakan di sekolah sama dengan penelitian ini.
metode yang digunakan juga sama yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Akan
tetapi yang berbeda adalah lokasi penelitiannya yang nantinya juga
menimbulkan kesimpulan yang berbeda.
3. “Manajemen Pendidikan Karakter Siswa Di Mtsn Susukan Kabupaten
Semarang”, oleh Nasimatun Ni’mah
Fokus dari penelitian Nasimatun Ni’mah adalah bagaimana manajemen
pendidikan karakter dilaksanakan di sekolah sama dengan penelitian ini.
metode yang digunakan juga sama Yyaitu penelitian kualitatif deskriptif. Akan
tetapi yang berbeda adalah lokasi penelitiannya yang nantinya juga

menimbulkan kesimpulan yang berbeda.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman dalam skripsi ini, maka akan
dikemukakan sistematika hasil penelitian yang secara garis besar dapat dilihat

sebagai berikut:
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Bab | Pendahuluan, Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang, Fokus
Penelitian, Tujuan, Manfaat, Definini konseptional, Keaslian Penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Pustaka, Pada bab ini berisi tentang Manajemen Pendidikan,
Pendidikan Karakter, Fungsi Pendidikan Karakter, Tujuan Pendidikan Karakter,
Nilai-Nilai Karakter, Ruang Lingkup Pendidikan Karakter, Hakikat Manajemen
Pendidikan Karakter dan Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan Karakter.

Bab 111 Metode Penelitian, Pada bab ini berisi tentang Penjelasan tentang
metode penelitian kualitatif meliputi: Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Sumber
Data, Metode Pengumpulan Data, Analisis Data dan Keabsahan Data.

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, Pada bab ini mengemukakan
tentang hasil penelitian dijelaskan dengan cara: Diskripsi Partisipan, Temuan
Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian.

Bab V Penutup, Pada bagian penutup ini berisi: Kesimpulan dan Saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Manajemen Pendidikan
1. Pengertian Manajemen Pendidikan

Kata “manajemen® berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata
“manus” yang artinya tangan, dan ‘agere” yang artinya melakukan. Kata-kata
ini digabung menjadi kata kerja “managere” yang berarti menangani. Managere
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage,
dengan kata benda management dan manager bagi orang yang melakukan
kegiatan manajemen. kemudian, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi manajemen atau pengelolaan. Manajemen berarti mengatur, mengurus
atau mengelola. Dari pengertian ini, manajemen mengandung unsur-unsur
kegiatan yang bersifat pengelolaan. Manajemen pada hakekatnya dapat
dipahami sebagai proses kerjasama dua orang atau lebih dengan menggunakan
sumber daya yang dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.?

Dalam perkembangannya, istilah manajemen mendapatkan pengertian
yang lebih spesifik dan variatif dari para ahli. Harold Koontz dan Hein Weirich
mendefinisikan manajemen sebagai “proses mendesain dan memelihara

lingkungan di mana orang-orang bekerja bersama dalam kelompok-kelompok

2 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan Di Era Otonomi Daerah:Konsep, Strategi Dan
Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2011), 1.

14
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untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu secara efisien”. Sementara itu, Sanches
mendefinisikan manajemen sebagai “proses mengembangkan manusia”.*®

G.R. Terry sebagaimana dalam kutipan Anton Athoillah menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri
dari tindakan-tindakan perencanaan pengorganisasian, penggerakan dan
pengndalian untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Pendapat G.R. Terry tersebut
sesuai dengan pendapat James A.F. Stoner yang mendifinisikan manajemen
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan sumber daya
organisai lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.*

Menurut Nawawi, Manajemen merupakan serangkaian proses yang
terdiri atas perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), pengawasan (controlling) dan penganggaran
(budgeting). Senada dengan pendapat diatas, Mulyono mendefinisikan bahwa
manajemen merupakan sebuah proses perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan serta evaluasi yang dilakukan pihak pengelola
organisasi untuk mencapai tujuan bersama dengan memberdayakan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya.*®

Berdasarkan pengertian yang diberikan oleh para ahli di atas, maka

manajemen dalam arti luas adalah segala proses yang berhubungan dengan

13 Daniel C Kambey, Landasan Teori Administrasi/Manajemen (Manado: Tri Ganesha Nusantara,
2006), 2.

14 Anton Anthoillah, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Pusaka Setia, 2010), 16.

15 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan Di Era Otonomi Daerah:Konsep, Strategi Dan
Implementasi (Bandung; Alfabeta, 2011), 14.
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perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Sementara dalam arti sempit, yakni dalam konteks lingkungan
pendidikan, Usman mendefinisikan manajemen pendidikan sebagai seni dan
ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.'

Menurut Suharismi Arikunto dan Lia Yuliana manajemen pendidikan
adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan
usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam oganisasi
pendidikan, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar
efektif dan efisien.'’

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
pendidikan adalah proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam hal pendidikan untuk mencapai tujuannya
secara efektif dan efisien. Efisiensi mengacu pada memperoleh output terbesar
dengan input yang terkecil. Dari sudut pandang ini, efisien diacukan sebagai

melakukan pekerjaan dengan benar sehingga tidak memboroskan sumber daya.

Sedangkan efektivitas adalah menyelesaikan kegiatan-kegiatan sehingga

16 Usman Husaini, Manajemen: Teori, Praktek Dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),

12.

17 Samino, Manajemen Pendidikan: Spirit Keislaman Dan Keindonesiaan (Surakarta: Fairuz Media,
2011), 47.
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sasaran organisasi dapat tercapai. Manajemen difokuskan tidak hanya dengan
mencapai kegiatan dan memenuhi sasaran organisasi (efektivitas), tetapi juga

melakukannya dengan seefisien mungkin.

B. Pendidikan Karakter

1.

Pengertian Pendidikan Karakter
Banyak kalangan memberikan makna tentang pendidikan yang sangat
beragam, bahkan sesuai dengan pandangannya masing-masing. Diantanya
Azyumardi Azra dalam buku “Paradigma Baru Pendidikan Nasional
Rekonstruksi dan Demokratisasi”’, memberikan pengertian bahwa pendidikan
adalah suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya
untuk menjalankan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien.
Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, akan tetapi
lebih luas lagi yaitu sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran nilai. Siswa
harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh dasar kemanusiaan. Dimensi
kemanusiaan itu mencakup sekurang-kurangnya tiga hal paling mendasar,
yaitu:
a. Afektif, yang tercermin pada kualitas keimanan, ketagwaan, akhlak mulia
serta kepribadian yang unggul.
b. Kognitif, yang tercermin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk
menggali dan mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan dan

teknologi.
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c. Psikomotorik, yang tercermin pada kemampuan mengembangkan
ketrampilan teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi kinestetis.*

Sementara itu pengertian karakter secara etimologi berasal dari bahasa
Inggris character yang berarti watak, karakter, atau sifat. Dalam bahasa
Indonesia, watak diartikan sebagai sifat batin manusia yang mempengaruhi
segenap pikiran dan perbuatannya, dan berarti pula tabi’at dan budi pekerti.
Dalam bahasa Arab karakter sering disebut dengan istilah akhlak yang oleh Ibnu
Maskawih diartikan sebagai : hal linnafs da’iyah laha ila af’aliha min ghair
fikrin wa laa ruwiyatin. Artinya sifat atau keadaan yang tertanam dalam jiwa
yang paling dalam yang selanjutnya lahir dengan mudah tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan lagi.t®

Sementara itu Menurut Simon Philips dalam Masnur Memberikan
pengertian bahwa karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu
sistem, yang melandasi suatu pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.?
Doni Koesuma menyatakan bahwa karakter sama dengan kepribadian.
Kepribadian dianggap sebagai Ciri atau Karakteristik atau Gaya atau Sifat khas
dari seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari
lingkungannya, misalnya keluarga, masyarakat, atau bisa pula merupakan

bawaan yang dibawa sejak lahir.?

18 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), 48.

19 Abuddin Natta, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-lsu Kontemporer Tentang Pendidikan Islam
(Jakarta: Rajawali Pers), 163-164.

20 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), 70.

2 Doni Koesuma A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global (Jakarta:
Grasindo, 2010), 80.
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Karakter
merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu
untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam ruang lingkup keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa
membuat keputusan dan siap bertanggung jawab atas akibat dari keputusan
yang ia buat.

Dengan demikian melihat makna pendidikan dan karakter di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan sebuah proses penanaman
nilai-nilai kebaikan kepada peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut,
baik dalam berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia,
lingkungan, maupun nusa dan bangsa sehingga menjadi manusia sempurna
(insan kamil).

Sedangkan pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin
hari semakin mendapatkan perhatian dari masyarakat indonesia saat ini.
Terlebih dengan dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan di lihat
dari perilaku lulusan pendidikan formal, semisal korupsi, perkembangan seks
bebas pada kalangan remaja, narkoba, tawuran, pembunuhan, perampokan oleh
pelajar, dan pengangguran lulusan sekolah menengah atas. Semua terasa lebih
kuat ketika negara ini dilanda krisis dan tidak kunjung beranjak dari krisis yang
di alami.

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, pendidikan karakter

diartikan sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter bangsa pada diri
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peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter
dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai
anggota masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan
kreatif.?? Ratna Megawangi mengungkapkan istilah pendidikan karakter
dipahami sebagai sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat
mengambil keputusan dengan bijak dan mengaplikasikan hal tersebut dalam
kehidupan sehari-harinya, sehingga mereka dapat memberikan sumbangsih
yang positif kepada lingkungan sekitarnya.?®

Sedangkan menurut Lickona, dalam bukunya saptono menyatakan
bahwa pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk
mengembangkan karakter yang baik (good character) berlandaskan kebajikan-
kebajikan (core virtues) yang secara objektif baik bagi individu maupun
masyarakat.?*

Dari sini dapat dipahami dari apa yang telah diungkapkan Lickona,
bahwa karakter mulia (Good Character) meliputi pengetahuan tentang
kebaikan (moral knowing), lalu menimbulkan komitmen terhadap kebaikan
(moral feeling) dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral

behavior). Dengan kata lain karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan

22 Kementrian Pendidikan Nasional, Panduan Buku Pendidikan Karakter Di Sekolah Menegah
Pertama (Jakarta: Direktorat Jendral Mandik-Dasmen Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Pertama, 2010), 4.

23 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa (Jakarta:
Indonesia Heritage Foundation, 2007), 93.

24 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Srategi Dan Langkah Praktis
(Jakarta: Erlangga, 2011), 23.
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(cognitives), sikap (attitudes) dan motivasi (motivation), serta perilaku dan
keterampilan (behavior and skill).?

Atas dasar itu, pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana
yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang baik sehingga
peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah,
mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya
(psikomotor). Dengan kata lain,pendidikan karakter yang baik harus melibatkan
bukan saja aspek pengetahuan yang baik (moral knowing), akan tetapi juga
merasakan dengan baik atau loving good (moral feeling) dan perilaku yang baik
(moral action). Pendidikan karakter menekankan pada habit atau kebiasaan
yang terus-menerus dipraktikkan dan dilakukan.?®

Dari berbagai pengertian diatas dapat definisikan bahwa pendidikan
karakter adalah upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sadar,
sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan dan kebangsaan, kemudian nilai-nilai tersebut diwujudkan

melalui pikiran, sikap, perasaan dan perbuatan dalam kehidupan sehari-hari.

25 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), 11.

% Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter; Berdasarkan Pengalaman Di Satuan
Pendidikan Rintisan (Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011), 1.
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2. Fungsi Pendidikan Karakter
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional fungsi pendidikan karakter
adalah:

a. Fungsi Pengembangan: yang secara khusus didasarkan pada peserta didik
agar mereka menjadi pribadi yang berperilaku baik, berdasarkan pada
kebajikan umum (virtues) yang bersumber pada filosofi kebangsaan di
dalam pancasila. Dengan fungsi ini peserta didik di harapkan memiliki sikap
dan perilaku etis, spiritual, sesuai dengan citra budaya bangsa. Dengan kata
lain, dari perlaku peserta didik adalah warga bangsa, orang dapat
mengetahui karakter bangsa Indonesia yang sesungguhnya.

b. Fungsi Perbaikan: yang secara khusus yang diarahkan untuk memperkuat
pendidikan nasional yang bertanggung jawab terhadap pengembangan
potensi dan martabat peserta didik. Dengan fungsi ini pula, pendidikan
karakter bangsa hendaknya mencapai suatu proses revitalisasi perilaku
dengan mengedepankan pilar-pilar kebangsaan untuk menghindari distorsi
nasionalisme.

c. Fungsi Penyaring: dalam fungsi penyaring ini sistem pendidikan karakter
bangsa dikembangkan agar peserta didik dapat menangkal pengaruh budaya
lain yang tidak sesuai dengan karakter bangsa. Fungsi ini bertujuan

meningkatkan martabat bangsa.?’

27 1bid., 7.
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Pendidikan mempunyai tujuan yang sangat mulia bagi kehidupan

manusia. Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang

tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong

berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan

teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang

Maha Esa berdasarkan Pancasila.

Sebagaimana amanah Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003

bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang

cerdas, tetapi juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan

lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang bernafas

nilai luhur bangsa serta agama.?® Adapun tujuan pendidikan karakter sebagai

berikut :
a. Membentuk anak didik berfikir rasional, dewasa dan bertanggung jawab
b. Mengembangkan sikap mental yang terpuji

c. Membina kepekaan sosial anak didik

d. Membangun mental optimis dalam menjalankani kehidupan yang penuh

tantangan

e. Membentuk kecerdasan emosional

f. Membentuk anak didik yang berwatak pengasih, penyayang, sabar,

beriman, takwa, bertanggung jawab, amanah, jujur, adil dan mandiri.?®

28 Hamdani Hamid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 37.
29 |bid., 39.
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Sedangkan itu wiyani mengemukakan tujuan pendidikan karakter
adalah menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian kepemilikan peserta didik yang
khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan, mengoreksi perilaku peserta
didik yang tidak bersesuaian dengan nilainilai yang dikembangkan oleh sekolah
dan membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam

memerankan tanggung jawab karakter bersama.*

4. Nilai-nilai Karakter
Menurut kemendiknas dalam bukunya agus wibowo, nilai-nilai luhur
yang terdapat didalam adat dan budaya suku bangsa Kita, telah dikaji dan
dirangkum manjadi satu. Berdasarkan kajian tersebut telah teridentifikasi butir-
butir nilai luhur yang diinternalisasikan terhadap generasi bangsa melalui
pendidikan karakter. Berikut adalah daftar tabel nilai-nilai utama yang

dimaksud dan diskripsi ringkasnya.®!

30 Novan A Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep Dan Implementasinya Di Sekolah
(Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012), 70.

31 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 14-15.
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Tabel 2.1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

No Nilai Deskripsi

1. | Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agamalain

2. | Jujur Perilaku yang didasarkan pada upayamenjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

3. | Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda
dari dirinya

4. | Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

5. | Kerja Keras Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.

6. | Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7. | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas

8. | Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain

9. | Rasa Ingin | Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
Tahu lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,

dilihat, dan didengar.

10. | Semangat Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
Kebangsaan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan

kelompoknya

11. | Cinta  Tanah | Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
Air kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan

kelompoknya

12. | Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
Prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13. | Bersahabat Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
atau menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
Komunikatif mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

14. | Cinta Damai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

15. | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai

Membaca bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
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Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
No Nilai Deskripsi
16. | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
Lingkungan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi.
17. | Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18. | Tanggung Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
Jawab kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Sikap religius terdapat pada urutan pertama karena diharapkan setelah

seseorang memiliki sikap religius sikap-sikap baik lainnya akan mengikuti dan

menjadikan pondasi dasar seseorang dalam menjalankan kehidupannya agar

tidak terombang-ambingkan oleh perubahan-perubahan zaman yang semakin

berkembang.

Ruang Lingkup Pendidikan Karakter

Fathurrohman mengemukakan beberapa batasan atau deskripsi nilai-

niali pendidikan karakter antara lain:®

a. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Allah Swt, meliputi pikiran,

perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada

nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agamanya.

32 Fathurrohman, dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Refika Aditama, 2013),

124,
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b. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, meliputi sikap jujur,
bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri,
berpikir logis, mandiri, dan cinta ilmu.

c. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama, meliputi:

1) Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain yaitu sikap tahu dan
mengerti serta melaksanakan apa yang menjadi milik/hak diri sendiri
dan orang lain serta tugas/kewajiban diri sendiri serta orang lain.

2) Patuh pada aturan-aturan sosial.

3) Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan dengan
masyarakat dan kepentingan umum.

4) Menghargai karya dan prestasi orang lain yaitu sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain.

5) Santun yaitu sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa
maupun tata perilakunya ke semua orang.

6) Demokratis yaitu cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

d. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan, meliputi sikap dan
tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam
disekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
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e. Nilai kebangsaan, meliputi cara berpikir, bertindak dan wawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan

kelompoknya.

C. Manajemen Pendidikan Karakter
1. Pengertian Manajemen Pendidikan Karakter

Sebagai mana yang telah dibahas tentang pengertian manajemen pendidikan
dan pendidikan karakter dapat di simpulkan bahwa manajemen pendidikan
karakter adalah proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam hal pendidikan karakter untuk mencapai
tujuannya secara efektif dan efisien. Dan ditegaskan oleh Agus Wibowo bahwa
manajemen pendidikan karakter adalah pengelolaan atau penataan dalam bidang
pendidikan  karakter yang dilakukan melalui aktivitas perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi secara sistematis untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.®

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan manajemen atau
pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan
karakter direncanakan (planning), dilaksanakan (actuating) dan dikendalikan
(evaluation) dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai.
Pengelolaan tersebut antara lain seperti nilai-nilai yang perlu ditanamkan,

muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan

3 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah; Konsep Dan Praktek Implementasi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 136.
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atau komponen terkait lainnya. Dengan demikian manajemen sekolah
merupakan salah satu media yang efektif dalam aplikasi pendidikan karakter di
sekolah. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen harus
dilibatkan.%

Manajemen pendidikan karakter akan efektif jika terintegrasi dalam
manajemen sekolah, khususnya manajemen berbasis sekolah. Dengan kata lain,
pendidikan karakter disekolah juga sangat terkait dengan manajemen atau

pengelolaan sekolah.®

2. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan Karakter
Manajemen pendidikan karakter sebagai proses memiliki fungsi-fungsi
yang sama dengan manajemen pendidikan pada umumnya. Adapun fungsi

manajemen pendidikan karakter sebagai berikut:

a. Perencanaan Pendidikan Karakter

Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran penentuan
semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam
rangka mencapai tujuan.®® Oleh karena itu diperlukan kemampuan dalam
mengadakan visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola

tindakan di masa mendatang. Pada perencanaan karakter ada dua makna

3 Novan A Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep Dan Implementasinya Di Sekolah
(Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012), 78.

3 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah; Konsep Dan Praktek Implementasi
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 137.

% Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran: Pada Bidang
Study, Bidang Study Tematik, Muatan Lokal, Kecakapan Hidup, Bimbingan Dan Konseling
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 1.
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yang harus direncanakan yaitu merencanakan program dan kegiatan

penanaman karakter oleh sekolah terhadap peserta didik serta penanaman

nilai-nilai karakter kepada para pembuat rencana itu sendiri yang memiliki

keterkaitan antara unsur-unsur yang direncanakan.®” Adapun unsur-unsur

yang direncanakan meliputi:

1) Pengembangan nilai-nilai karakter pada kurikulum dan pembelajaran.

2) Penanaman nilai-nilai karakter pada pendidik dan tenaga kependidikan.

3) Penanaman nilai-nilai karakter melalui pembinaan peserta didik.

4) Penanaman nilai-nilai karakter melalui manajemen sarana dan
prasarana pendidikan.

5) Penanaman nilai-nilai karakter melalui manajemen pembiayaan
pendidikan.

Dalam pendidikan karakter, muatan kurikulum yang direncanakan
tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas saja, namun perlunya penerapan
kurikulum secara menyeluruh (holistik), baik dalam kegiatan eksplisit yang
diterapkan dalam ekstrakurikuler, maupun kokurikuler dan pengembangan
diri. Kurikulum yang dirancang harus berisi tentang grand design
pendidikan karakter, baik berupa kurikulum formal maupun hidden
curriculum. Kurikulum yang di rancang harus mencerminkan visi, misi dan

tujuan sekolah yang berkomitmen terhadap pendidikan karakter. Langkah-

37 Zaenal Aqieb, dkk, Panduan Dan Aplikasi Pendidikan Karakter (Bandung: Yrama Widya, 2011),

32.
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langkah dalam mengembangkan kurikulum pendidikan karakter antara

lain:®

1) Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pendidikan karakter.

2) Merumuskan Visi, Misi dan Tujuan sekolah.

3) Merumuskan indikator perilaku peserta didik.

4) Mengembangkan silabus dan rencana pembelajaran berbasis
pendidikan karakter.

5) Mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan karakter ke seluruh
mata pelajaran.

6) Mengembangkan instrument penilaian pendidikan untuk mengukur
ketercapaian program pendidikan karakter

7) Membangun komunikasi dan kerjasama sekolah dengan orang tua

peserta didik.

Sebagai sebuah program, perencanaan pendidikan karakter di

sekolah harus mengacu pada jenis-jenis kegiatan yang setidaknya memuat

unsur-unsur: tujuan, sasaran kegiatan, subtansi kegiatan, pelaksanaan

kegiatan dan pihak-pihak yang terkait, mekanisme pelaksanaan,

keorganisasian, waktu dan tempat, serta fasilitas pendukung. Selain itu

dalam penyusunan perencanaan pendidikan karakter, pihak sekolah perlu

melakukan beberapa hal penting, di antaranya:

38 Novan A Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep Dan Implementasinya Di Sekolah
(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), 69.
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1) Mengidentifikasi apa saja jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat
merealisasikan pendidikan karakter dan direalisasikan peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini kemendiknas sudah
memberikan panduan realisasi pendidikan karakter terhadap peserta
didik melalui tiga kelompok kegiatan, yaitu:

a) Terpadu dengan pembelajaran pada mata pelajaran.
b) Terpadu dengan manajemen sekolah.
c) Terpadu melalui kegiatan ekstrakulikuler.

2) Mengembangkan materi pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan
disekolah.

3) Mengembangkan rancangan pelaksanaan setiap kegiatan di sekolah
(tujuan, materi, fasilitas, jadwal, pengajar, pendekatan pelaksanaan,
evaluasi).

4) Menyiapkan fasilitas pendukung bagi pelaksanaan program

pembentukan karakter di sekolah.*

b. Pengorganisasian Pendidikan Karakter
Pengorganisasian adalah  kegiatan aktifitas manajemen dalam
mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang,

serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-

39 Kementrian Pendidikan Nasional, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta: Kementrian
Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011),
49,
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aktivitas yang berguna dan berhasil dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.®

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan oleh kepalah
sekolah dalam pengorganisasian pendidikan karakter antara lain:

1) Memerinci tugas-tugas yang harus dilakukan oleh guru dan staf untuk
mencapai tujuan pendidikan karakter.

2) Membagi seluruh tugas kerja menjadi ktivitas atau kegiatan yang dapat
dilaksanakan oleh guru dan staf. Dalam pembagian tugas kepala sekolah
hendaknya memperhatikan prinsip “tidak terlau” atau jangan terlalu
membebani pegawai.

3) Menyatukan atau mengelompokkan tugas para guru dan staf , dengn
cara rasional dan efisien.

4) Menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasi pekerjaan dalam
satu kesatuan yang harmonis, dengan merumuskan standar oprasional
prosedur (SOP) pendidikan karakter.

5) Melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah penyesuaian
untuk  mempertahankan serta meningkatkan penyelenggaraan

pendidikan karakter.*

40 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2011), 93-95.

41 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah; Konsep Dan Praktek Implementasa
(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2013), 151.
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c. Pelaksanaan Pendidikan Karakter

Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan
efisien, sehingga akan memiliki nilai.*> Dalam pelaksanaan pendidikan
karakter merupakan kegiatan inti dari pendidikan karakter.

Penerapan pendidikan di sekolah setidaknya dapat ditempuh melalui
empat alternatif strategi secara terpadu. Pertama, mengintegrasikan konten
pendidikan karakter yang telah dirumuskan kedalam seluruh mata pelajaran.
Kedua, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan sehari-hari
di sekolah. Ketiga, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan
yang diprogamkan atau direncanakan. Keempat, membangun komunikasi
kerjasama antar sekolah dengan orang tua peserta didik.*®
1) Mengintegrasikan keseluruhan mata pelajaran.

Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter
bangsa diintegrasikan kedalam setiap pokok bahasan dari setiap mata
pelajaran. Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP.

2) Mengintegrasikan kedalam kegiatan sehari-hari.
a) Menerapkan keteladanan
Aktualisasi nilai-nilai yang telah ditanamkan pada siswa
perlu didukung oleh lingkungan yang memberikan keteladanan.

Dalam hal ini, guru sebagai pemimpin (pendidik) harus

42 Novan A Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep Dan Implementasinya Di Sekolah
(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), 56.
43 |bid.., 78.
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memberikan teladan atau contoh yang baik bagi siswanya baik itu
dalam bertutur kata, berbuat maupun berpenampilan.*

Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk
perilaku sehari-hari yang tidak diprogramkan karena dilakukan
tanpa mengenal batasan ruang dan waktu. Keteladanan ini
merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga pendidikan dan
peserta didik dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan
yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik
lain.

Misalnya nilai disiplin, kebersihan dan kerapian, kasih
sayang, kesopanan, perhatian, jujur dan kerja keras. Kegiatan ini
meliputi berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca,
memuji kebaikan dan keberhasilan orang lain, datang tepat waktu.

b) Pembiasaan rutin

Karakter yang sesuai dengan nilai- nilai budaya bangsa tidak
akan terbentuk dengan tiba- tiba tetapi perlu melaui proses dan
pentahapan yang kontinyu. Oleh karena itu, perlu adanya
pembiasaan perwujudan nilai-nilai dalam kehidupan seharihari.*

Pembiasaan-pembiasaan ini akan sangat efektif membentuk
karakter peserta didik secara berkelanjutan dengan pembiasaan

yang sudah biasa mereka lakukan secara rutin tersebut.

4 Deni Damayanti, Panduan Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta: Araska,
2014), 64.
 1bid., 63.
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3) Mengintegrasikan kedalam program sekolah.

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta
didik dalam program pengembangan diri, dapat dilakukan melalui
pengintegrasian kedalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Diantaranya
melalui hal-hal berikut:

a) Kegiatan rutin di sekolah.

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan anak
didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Contoh
kegiatan ini adalah upacara pada hari besar kenegaraan,
pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, rambut, dan lainlain)
setiap hari senin, beribadah bersama atau sholat bersama, berdo“a
waktu mulai dan selesai belajar, mengucapkan salam bila bertemu
guru, tenaga kependidikan, atau teman. Nilai-nilai peserta didik
yang diharapkan dalam kegiatan rutin di sekolah adalah :

(1) Religius
(2) Kedisiplinan
(3) Peduli lingkungan
(4) Peduli sosial
(5) Kejujuran
(6) Cinta tanah air.
b) Kegiatan spontan
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara

spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini biasa dilakukan pada saat
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guru atau tenaga kependidikan yang lain mengetahui adanya
perbuatan yang kurang baik dari peserta didik, yang harus
dikoreksi pada saat itu juga.“®

Dalam kegiatan spontan ini peserta didik akan mengetahui
karakter-karakter mana yang harus dilaksanakan dan mana yang
tidak baik dilaksanakan karena pendidik pada saat itu juga
mengoreksinya. Dan peserta didik pada saat itu juga
mengetahuinya.

4) Membangun komunikasi dengan orang tua peserta didik.
a) Kerjasama sekolah dengan orang tua

Peran Semua Unsur Sekolah agar terciptanya suasana yang
kondusif akan memberikan iklim yang memungkinkan
terbentuknya karakter. Oleh karenanya, peran seluruh unsur
sekolah menjadi elemen yang sangat mendukung terhadap
tewujudnya suasana kondusif tersebut. Sehingga kerjasama antar
kepala sekolah, guru BK, dan staff harus kuat dan kesemuanya
memiliki kepedulian yang sama terhadap pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah. Dalam konsep lingkungan pendidikan, maka
kita mengenal tiga macam lingkungan yang dialami oleh peserta
didik dalam masa yang bersamaan, antara lain: lingkungan

keluarga, sekolahan dan masyarakat sekitarnya.*’

4% Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 88.

47 M Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter; Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), 53.
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Oleh karena itu, sekolah perlu mengkomunikasikan segala
kebijakan dan pembiasaan yang dilaksanakan di sekolah kepada
orang tua/wali murid dan masyarakat sekitar. Sehingga program
pendidikan karakter tidak hanya terlaksana di sekolah dan menjadi
tanggungjawab satu-satunya. Dengan kerjasama yang baik antara
lingkungan tersebut maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan karakter peserta didik yang lebih terkontrol.

b) Kerjasama sekolah dengan Lingkungan

Penciptaan kondisi/suasana yang kondusif juga dimulai dari
kerjasama yang baik antara sekolah dengan lingkungan sekitar.
Veithzal*® menyebutkan jika sekolah memiliki lingkungan (iklim)
belajar yang aman, tertib dan nyaman, menjalin kerjasama yang
intens dengan orang tua peserta didik dan lingkungan sekitar, maka
proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan nyaman
(enjoyable learning). Dengan demikian maka pelaksanaan
program pendidikan akan berjalan secara efektif, dengan
penciptaan iklim sebagaimana yang tertera diatas.

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam pendidikan
karakter adalah lingkungan. Aspek yang turut memberikan saham
dalam terbentuknya corak pemikiran, sikap dan tingkah laku

seseorang adalah faktor lingkungan dimana orang tersebut hidup.*

4 Rivai, Veithzal, dkk, Education Manajement; Analisis Teori Dan Praktik (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2009), 621.
49 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 182.
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Berangkat dari paradigma ini, maka menjadi sangat urgen
untuk menciptakan suasana, kondisi, atau lingkungan dimana
peserta didik tersebut belajar. Pengkondisian yaitu penciptaan
kondisi yang mendukung terlaksananya pendidikan karakter,
misalnya kondisi toilet yang bersih, tempat sampah, halaman yang
hijau dengan pepohonan, poster kata-kata bijak yang dipajang di
lorong sekolah dan di dalam kelas dan kesehatan diri.*°

Kerjasama dengan keluarga dan lingkungan mempengaruhi
perkembangan pendidikan karakter bagi peserta didik, karena
dalam pembentukan peserta didik sehari-hari yang mereka temui
adalah hal-hal yang ada disekitarnya, keluarga dan lingkungan
yang mendukung juga akan menghasilkan karakterkarakter peserta

didik yang diharapkan.

d. Evaluasi Pendidikan Karakter
Penilaian adalah suatu usaha untuk memperoleh berbagai informasi
secara berkala, berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil
pertumbuhan serta perkembangan karakter yang dicapai peserta didik.
Tujuan penilaian dilakukan untuk mengukur seberapa jauh nilai-nilai yang

dirumuskan sebagai standar minimal yang telah dikembangkan dan

%0 Mansyur Ramli, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter: Berdasarkan Pengalaman
Disatuan Pendidikan Rintisan (Jakarta: Badan Penelitian Dan Pengembanagan Kurikulum Dan
Perbukuan Kemendiknas RI, 2011), 8.
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ditanamkan di sekolah, serta dihayati, diamalkan, diterapkan dan
dipertahankan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Penilaian pendidikan karakter lebih dititik beratkan kepada
keberhasilan penerimaan nilai-nilai dalam sikap dan perilaku peserta didik
sesuai dengan nilai-nilai karakter yang diterapkan dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Jenis penilaian dapat berbentuk penilaian sikap dan
perilaku, baik individu maupun kelompok.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan
karakter ditingkat satuan pendidikan dilakukan melalui berbagai program
penilaian dengan membandingkan kondisi awal dengan pencapaian dalam
waktu tertentu. Penilaian keberhasilan tersebut dilakukan melalui
langkahlangkah berikut:

1) Mengembangkan indikator dari nilai-nilai yang ditetapkan atau
disepakati.

2) Menyusun berbagai instrumen penilaian.

3) Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator.

4) Melakukan analisis dan evaluasi.

5) Melakukan tindak lanjut.5!

Cara penilaian pendidikan karakter pada peserta didik dilakukan
oleh semua guru. Penilaian dilakukan setiap saat, baik dalam jam pelajaran

maupun diluar jam pelajaran, di kelas maupun diluar kelas dengan cara

51 Kementrian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Kareakter (Jakarta: Badan
Penelitian dan Pengembangan, 2011) 80.
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pengamatan dan pencatatan. Untuk keberlangsungan pelaksanaan
pendidikan karakter, perlu dilakukan penilaian keberhasilan dengan
menggunakan indikator-indikator berupa perilaku semua warga dan kondisi
sekolah yang teramati. Penilaian ini dilakukan secara terus menerus melalui
berbagai strategi.>?

Instrumen penilaian dapat berupa lembar observasi, lembar skala
sikap, lembar portofolio, lembar check list, dan lembar pedoman
wawancara. Informasi yang diperoleh dari berbagai teknik penilaian
kemudian dianalisis oleh guru untuk memperoleh gambaran tentang
karakter peserta didik. Gambaran seluruh tersebut kemudian dilaporkan
sebagai suplemen buku oleh wali kelas.

Kerjasama dengan orang tua peserta didik. Untuk mendapatkan hasil
pendidikan yang baik, maka sekolah perlu mengadakan kerjasama yang erat
dan harmonis antara sekolah dan orang tua peserta didik. Dengan adanya
kerjasama itu, orang tua akan mendapatkan:

1) Pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-
anaknya.
2) Mengetahui berbagai kesulitan yang sering dihadapi anak-anaknya di

sekolah.

52 Novan A Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep Dan Implementasinya Di Sekolah
(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), 90.
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3) Mengetahui tingkah laku anak-anaknya selama di sekolah, seperti
apakah anaknya rajin, malas, suka membolos, suka mengantuk, nakal
dan sebagainya.

Sedangkan bagi guru, dengan adanya kerjasama tersebut guru akan
mendapatkan:

1) Informasi-informasi dari orang tua dalam mengatasi kesulitan yang
dihadapi anak didiknya.

2) Bantuan-bantuan dari orang tua dalam memberikan pendidikan sebagai

anak didiknya di sekolah.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan teknik, cara dan alat yang digunakan untuk
menemukan, mengembangkaan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan
menggunakan metode ilmiah.>® Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam
menerapkan metode penelitian, peneliti menggunakan instrumen atau alat agar data
yang diperoleh lebih baik dan akurat. Dalam suatu penelitian, metodologi menjadi
hal yang sangat penting bagi seorang peneliti. Ketepatan dalam menggunakan suatu
metode akan bisa menghasilkan data yang tepat pula dan bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.>* Adapun metode yang diperlukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.>® Tujuannya
untuk menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya, dengan
cara pengumpulan data yang sedalam-dalamnya pula, artinya semakin

dalam dan detail data yang didapat semakin baik penelitian tersebut.

%3 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Roke Sarasin, 2000), 5.

%4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 151.

55 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 3.
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2. Pendekatan Penelitian

Adapun dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif.
Pendekatan deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.®® Tujuannya untuk
menggambarkan (mendeskripsikan suatu data secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta yang terjadi di lapangan.

Laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan data yang digunakan
untuk memberikan gambaran penyajian laporan secara jelas. Peneliti akan
mengkaji permasalahan secara langsung dengan sepenuhnya melibatkan
diri pada situasi yang diteliti dan mengkaji buku-buku yang berhubungan

dengan permasalahan manajemen pendidikan karakter .

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan
sebagai instrument aktif dalam upaya mengumpulkan data-data yang ada di
lapangan. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain selain manusia
adalah berbagai bentuk alat-alat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya
yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian. Penelitian

ini dilakukan oleh peneliti dengan mengunjungi lokasi penelitian dan terjun

% Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), 21.
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langsung dalam mengikuti aktivitas peserta didik di madrasah maupun saat di
pesantren. Hal ini dilakukan guna untuk memperoleh informasi dengan

pengamatan perilaku peserta didik.

C. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini berada di Madrasah Aliyah Manba’ul
Hikam sidoarjo yang terletak di jalan Putat Utara RT. 09 RW. 02 Putat
Tanggulangin Sidoarjo. Merupakan lokasi yang sangat strategis karena tidak
begitu jauh dengan jalan raya dan masih dalam kawasan pedesaan, banyak
disajikan pemandangan berupa sawah dan udara sejuk ala pedesaan. Sehingga
membuat nyaman bagi para penuntut ilmu yang kebanyakan mukim (mondok)

di sana.

D. Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang akan dikumpulkan
oleh penulis, yaitu :

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau
tempat penelitian. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang
diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai. Peneliti
menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi secara langsung
tentang pelaksanaan manajemen pendidikan karakter di MA Manba’ul

Hikam Sidoarjo yang dilakukan oleh guru-guru, serta faktor pendukung dan
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penghambatnya. Adapun sumber data langsung peneliti dapatkan dari hasil
wawancara dengan kepala sekolah, pengasuh pondok, sampel guru, dan
sampel siswa, wali murid, serta pengamatan.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi dan
dokumen resmi dari instansi. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk
memperkuat hasil temuan dan melengkapi informasi yang telah

dikumpulkan melalui wawancara dan pengamatan.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah alat dan cara untuk mengumpulkan
data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki.>” Adapun cara yang digunakan
adalah mengadakan pengamatan langsung di MA Manba’ul Hikam Sidoarjo
dengan cara melihat, mendengar dan penginderaan lainnya.
Observasi secara langsung mempunyai maksud untuk mengetahui
secara objektif dan konkrit kegiatan-kegiatan pendidikan yang dilakukan di

MA Manba’ul Hikam Sidoarjo. Sehubungan dengan permasalahan, aspek

57 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2004), 69.



47

yang diamati dalam penelitian, yakni observasi pada gambaran umum
sekolah (lokasi dan kondisi fisik lingkungan di MA Manba’ul Hikam
Kabupaten Sidoarjo, bangunan sekolah, ruang kelas, halaman dan fasilitas
lain, guru, tenaga kependidikan dan peserta didik, tentang bagaimana
aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh peserta didik serta tingkah laku
mereka, baik itu berupa perkataan maupun perbuatannya, di dalam sekolah
maupun di luar sekolah dan kegiatan-kegiatan pendidikan yang diikuti
peserta didik, seperti proses kegiatan belajar mengajar dan kegiatan
ekstrakurikuler.
Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan jalan komunikasi, yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi antara
pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden) untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan.%®

Adapun responden dalam penelitian ini adalah kepala madrasah,
pengurus pondok pesantren, guru-guru serta peserta didik di MA Manba’ul
Hikam Kabupaten Sidoarjo. Metode ini digunakan sebagai metode dalam
mengumpulkan data tentang manajemen pendidikan karakter yang meliputi
perencanaan (serangkaian keputusan-keputusan termasuk penentuan-
penentuan tujuan, kebijakan, membuat program-progam, menentukan

metode dan prosedur serta menetapkan jadwal waktu pelaksanaan dan lain

58 Made Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi Dan Tesis (Yogyakarta: Andi,

2006).



48

sebagainya), pengorganisasian (menghimpun sumber daya manusia, modal,
dan peralatan yang dibutuhkan dengan cara yang efektif), pelaksanaan
(tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha
untuk mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan) dan pengendalian
(menilai kinerja berdasarkan standar yang telah dibuat untuk kemudian
dibuat perubahan atau perbaikan jika diperlukan), serta faktor pendukung
dan penghambat penerapan pendidikan karakter di MA Manba’ul Hikam
Kabupaten Sidoarjo.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data
mengenai hal-hal atau variabel dengan membuka kembali catatan, daftar
riwayat hidup, transkip dan lain-lain yang disebut dokumen. Dokumen
adalah segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis yang dibuat oleh
manusia. Dokumen yang dimaksud adalah segala catatan baik berbentuk
catatan dalam kertas (hardcopy) maupun elektronik (softcopy). Dokumen
dapat berupa buku, artikel media massa, catatan harian, undang-undang,
notulen, blog, halaman web, foto, dan lainnya.>®

Bentuk dokumen yang diperlukan untuk mengumpulkan data-data
dalampenelitian ini adalah catatan-catatan guru bimbingan konseling (BK),
biografi, peraturan dan dokumen berupa gambar-gambar atau foto-foto
yang berada di lingkungan sekolah. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan alat pengumpulan data berupa buku-buku, dokumen, serta

59 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 288.
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sumber lain yang relevan guna untuk memperoleh informasi tentang

pendidikan karakter.

F. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data
Setelah data-data yang dibutuhkan sudah terkumpul, maka tahapan
penelitian selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Adapn analisis data
yang digunakan adalah analisis data kualitatif model Miles Dan Huberman
yang terdiri dari tiga komponen yaitu; Reduksi Data (data reduction),
Penyajian Data (data display), dan penarikan serta pengujian kesimpulan
(drawing and verifying conclusion).®
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan sedemikian rupa, sehingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data merupakan sebuah
upaya yang dilakukan oleh peneliti selama analisis data dilakukan dan
merupakan langkah yang tak terpisahkan dari analisis data.®*
Hal-hal yang perlu direduksi adalah semua yang tidak ada
kaintannya dengan judul sehingga akan diperoleh data yang relevan dan

tidak bercampur dengan yang tidak diperlukan. Hal ini akan memudahkan

60 pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2007), 104.
61 1bid., 104.
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peneliti untuk memilah dan memilih data-data yang sesuai dengan judul
penelitian.
2. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi terstruktur
dan memberi kemungkinan adanya penarikan konklusi dan pengambilan
tindakan. Dalam penyajian data, yang perlu disajikan yaitu bagaimana
proses manajemen pendidikan karakter dilaksanankan di MA Manba’ul
Hikam

3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi Data.

Penarikan kesimpulan / Verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang
pada catatan-catatan dengan bertukar pikiran bersama rekan sejawat untuk
mengeksplorasi ide dan pemikiran.®?

Disebabkan banyaknya data yang diperoleh dan mendukung, maka
verifikasi data juga dapat dilakukan dengan mengumpulkan data yang

benar dan relevan.

G. Keabsahan Data
Dalam cara pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam cara,
diataranya adalah perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan

membercheck. Dalam pengujian ini peneliti memilih triangulasi. Triangulasi

62 Huberman and Miles, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul Press, 1992), 19.
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dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu sebagai berikut:®3
1. Triangulasi Sumber
Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh
kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai dengan apa yang
diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Peneliti akan melakukan
pemilahan data yang sama dan data yang berbeda untuk dianalisis lebih
lanjut.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguiji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.
3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Narasumber
yang ditemui pada pertemuan awal dapat memberikan informasi yang
berbeda pada pertemuan selanjutnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengecekan berulang-ulang agar ditemukan kepastian data yang lebih

kredibel.

83 Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung; Alfabeta,
2015), 246.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah berdirinya MA Manba'ul Hikam

Madrasah Aliyah termasuk salah satu sarana tempat menimba ilmu di
Manba’ul Hikam. Madrasah Aliyah Swasta Manba’ul Hikam didirikan
dengan tujuan agar seluruh santri meneruskan jenjang pendidikan yang
lebih tinggi setelah sekolah MTs Manba’ul Hikam. Faktor lain yang
mendorong di dirikannya adalah keinginan walisantri Madrasah
Tsanawiyah. Bahkan, setelah ditambahkannya MAS ini, unit pendidikan di
Manba’ul Hikam semakin lengkap.

Madrasah Aliyah ini semula hanya berupa blumbangan (pembuangan
sampah) serta digunakan sebagai kandang kambing. Untuk mendirikan
Madrasah Aliyah, KH. Salim Imron menugaskan Bapak Wachid Efendi
untuk mengurus dan mempersiapkan Madrasah Aliyah pada Tahun 2001.
Mulai dari perizinan, menyusun calon guru, dan karyawan. Pada Tahun
2002 surat izin keluar dari DEPAG dan diperbolehkan untuk membuka
kelas baru. Dengan izin tersebut, dibuka penerimaan MA kelas 1 dan dipilih
calon guru begitu juga tenaga kerja TU yang disodorkan pada KH. Salim
Imron. Saat itu yang menjadi guru adalah bapak Syaikhu, bapak Suwardi,
bapak Bashori, bapak H. Rif” an Marzuki, bapak Sudarmaji, ibu Zubaidah,

ibu Diana Afroida serta bapak Yusni Mas’ud sebagai kepala TU.

52
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Semula murid Madrasah Aliyah kelas 1 berjumlah 25 anak.
Sedangkan untuk persoalan administrasi dan ujian, madrasah aliyah masih
bergabung dengan MAN Sidoarjo. Karena sekolahan ini belum
mendapatkan akreditasi. Setelah 5 tahun berdiri tepatnya pada Tahun 2007,
akreditasi pertama dilakukan pegawai DEPAG melalui perwakilan Bapak
Sukamto dan Ahmad Rofi’. Alhamdulillah seketika itu mendapat hasil
akreditasi dengan nilai B. Setelah itu, Madrasah Aliyah Swasta Manba’ul
Hikam mampu melaksanakan Ujian Semester dan Ujian Nasional sendiri.
Pembangunan terus berjalan hingga mencapai tiga lantai. Kemudian
dilakukan Akreditasi lanjutan, terakhir pada Tahun 2015/2016 dan
mendapat Akreditasi dengan nilai A.

Kini siswa yang mendaftar juga semakin banyak. Berbagai inovasi-
inovasi baru selalu diterapkan, gedung-gedung lebih di tegakkan, fasilitas
satu persatu mulai dilengkapi. Sehingga kini Aliyah MAHIKA telah mampu
bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya, berbagai prestasi pun mampu
digapai oleh MAS MAHIKA, hal tersebut terbukti dengan para siswanya
yang selalu membawa piala dari berbagai macam perlombaan. Baik dalam
hal akademik maupun non akademik, seperti Olimpiade, Pidato, Nasyid,
dan berbagai macam ekstrakurikuler lainnya. Dengan perkembangannya
yang besar, MAS MAHIKA mulai menjadi perbincangan daya tarik para
siswa lulusan SMP maupun MTs untuk menimba ilmu disini.

Sejalan dengan perkembangan sekolah, program-program baru juga

semakin berkembang, diantaranya perpustakaan keliling dan kotak saran.
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Dengan adanya perpustakaan keliling, siswa akan lebih leluasa membaca
tanpa harus keluar kelas, untuk menuju ke perpustakaan sekolah. Karena
cara kerja perpustakaan ini yaitu dijalankan dari kelas satu menuju kelas
yang lain. Selain perpustakaan keliling juga terdapat kotak saran yang

berfungsi sebagai penghubung aspirasi siswa.

. Visi dan Misi

a. Visi
Visi adalah gambaran sekolah yang ingin dicita-citakan di masa
depan. Visi merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang
diinginkan di masa yang akan datang. Visi harus berorientasi pada tujuan
pendidikan dasar dan tujuan pendidikan nasional. Berperdoman pada
pengertian di atas, maka visi MA Manba’ul Hikam Putat adalah:

“Mewujudkan Siswa Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam yang
Beriman, Berilmu, Bermoral dan Berkarya.”

Indikator Visi :

1) Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

2) Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik.

3) Berperilaku dan beramal sesuai dengan ajaran Islam yang
benar.

4) Santun dalam pergaulan dan bertutur kata.
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b. Misi

Misi merupakan tindakan strategis yang akan dilaksanakan untuk

mencapai Vvisi sekolah. Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam menetapkan

beberapa misi guna mencapai visinya, yaitu:

“Berupaya Menjadikan Siswa yang Memiliki Akidah yang Kuat

dan Benar, Kemampuan Intelektual, llmu Pengetahuan dan

Keterampilan yang Memadai, Akhlak Mulia, Kepedulian

Terhadap Nilai-Nilai Agama dan Sosial, dan Karya yang

Inovatif”

Dengan rincian:

a) Melaksanakan pembelajaran secara efektif sehingga setiap siswa
dapat memiliki ilmu pengetahuan yang kompetitif.

b) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi
dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal.

¢) Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keAgamaan Islam

d) Menciptakan lingkungan pergaulan yang Islami

3. ldentitas Madrasah

a.

Nama Madrasah
Status Madrasah
Akreditasi
No Statistik Madrasah
Alamat

e Jalan

e Desa

: Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam
: Swasta
: Terakreditasi (A)

131235150010

:JI. Putat Utara RT. 09 RW. 02

: Putat



¢ Kecamatan

e Kabupaten

e Provinsi
e Kode Pos
f.  No Telepon
g. No Fax
h. E-mail
i. Web

4. Struktur Kepengurusan

Pelindung

Penasehat

Kepala Madrasah

Wakil kepala Madrasah

e Bidang kurikulum

e Bidang kesiswaan

e Bidang sarana presarana

Bendahara
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: Tanggulangin
: Sidoarjo

: Jawa Timur
161272

- (031) 8965807

. aliyahmahika@agmail.com

: www.aliyah mahika.com

KH. Salim Imron

(ketua YPP Manba’ul Hikam)

e Dewan Pimpinan yayasan Manba’ul
Hikam

e Seksi pendidikan madrasah Kemenag
Sidoarjo

e Komite Madrasah

Hj.Anik Zahrotin Ni’mah, S.E.

Mohammad Mukhlisin, S.Kom
H. Riza Rifqy, S.Pd.1
H. Moh. Thowil Bahron

Hj. Diana Afroida, S.E


mailto:aliyahmahika@gmail.com

Tata usaha

Bimbingan Konseling

Wali kelas
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Ahmad Zainal Mustofa, S.Th.l.

Ahmad Aufal Marom, S.H.I.

Moh. Labib Khabiburrokhman, S.S

Mohammad Nizar, S.Psi.

Choirul Mukminin, S.Pd.l. (X IPS 1)
Ika Khoirun Nisa, S.Pd. (X IPS 2)
Laila Aprianingtyas, S.Pd. (X MIPA 1)
Fitriyah, S.Pd. (X MIPA 2)
Mohammad Nizar, S.Psi. (XI IPS 1)
Mulyanti Suhartinah, S.Pd. (XI IPS 2)
Zuandi, S.Kom. (XI MIPA 1)
Khofifatin, S.Pd. (X1 MIPA 2)

M. Fahruddin, S.Pd. (XII IPS 1)

Hj. Amiroh Auliasari, S.Pd.I (XII IPS 2)
Ahmad Mujayyid, S.Pd. (X1 MIPA 1)

Wiwit Widayati, S.Pd. (X1l MIPA 2)
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Daftar nama dewan guru berikut mata pelajaran yang diampuh

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Daftar Nama Guru Mata Pelajaran MA Manba’ul Hikam

NO NAMA MATA PELAJARAN
1. Hj.Anik Zahrotin Ni’mah, S.E. Ekonomi

2. Mohammad Mukhlisin, S.Kom TIK

3. H. Riza Rifqy, S.Pd.I Akidah Akhlak

4. H. Moh. Thowil Bahron Figih

5. Nahwan Mas’udi, S.H.I. SKI

6 M. Fahruddin, S.Pd. Penjaskes, Sej. Indonesia
7 Hj. Amiroh Auliasari, S.Pd.I Bahasa Arab

8 Zuandi, S.Kom. Matematika

9 Mohammad Nizar, S.Psi. Pkn

10 | Laila Aprianingtyas, S.Pd. Matematika

11 | Moh. Sholehuddin, M.Ag. Sosiologi

12 | Wiwit Widayati, S.Pd. Biologi

13 | Fitriyah, S.Pd. Fisika

14 | H. Moh. Fathoni, M.Pd.l. Akidah Akhlak

15 | Ahmad Zainal Mustofa, S.Th.l. Ekonomi, Qur’an Hadits
16 | Ahmad Aufal Marom, S.H.I. Geografi

17 | Moh. Labib Khabiburrokhman, S.S Bahasa Indonesia

18 | lIka Khoirun Nisa, S.Pd. Sejarah

19 | Choirul Mukminin, S.Pd.I. Bahasa Inggris

20 | Kholida Ulfi Mubaroka, S.Sos Sosiologi

21 | Khofifatin, S.Pd. Kimia

22 | Ainun Nadliroh, S.H. Sejarah Indonesia

23 | Ahmad Mujayyid, S.Pd. Matematika

24 | Luluk Nadhiroh, S.Pd. Olahraga

25 | Hj. llusia Insyiroh Qur’an Hadits

26 | Mulyanti Suhartinah, S.Pd. Bahasa Inggris

27 | Nurul Abidah, S.Sos. Bahasa Indonesia

28 | Virgiawan Listanto Kesenian

29 | Etty Andiastutik, S.Pd. Kimia
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6. Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana yang tersedia di Madrasah Aaliyah Manba’ul
Hikam adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Daftar Sarana dan Prasarana di MA Manba’ul Hikam
Ruang Jumlah

Kelas 12
Laboratorium IPA
Laboratorium Bahasa
Laboratorium Komputer
Moving Class
Ketrampilan
Perpustakaan

Kepala Madrasah

Guru

BP/BK

Tata Usaha

Laptop

Gudang

OSIS

UKS/DKS

Koperasi

Kantin

Aula

Masjid

Musholla

Panggung

Asrama (Pondokan Santri)
Lapangan Olahraga

P

R

1N
o

RRrRrRRr R R R w

~
(@) ]

|

B. Penyajian Data
Data yang diperoleh peneliti merupakan data dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan selama kegiatan penelitian.
Data hasil observasi diperoleh dengan melakukan observasi langsung untuk

mengetahui kondisi madrasah, kondisi siswa, proses pembelajaran dan



60

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di madrasah dalam mengembangkan
karakter siswa. Dokumentasi dilakukan dengan mendokumentasikan kegiatan-
kegiatan di madrasah serta meminta dokumen penunjang penelitian seperti
profil madrasah, visi-misi madrasah dan tata tertib madrasah. Kegiatan
wawancara dilakukan peneliti kepada beberapa pihak madrasah antara lain
kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, wakil kepala
madrasah bidang kesiswaan, guru bimbingan konseling, guru matematika
(sebagai perwakilan guru), pengurus santri dan peserta didik di Madrasah

Aliyah Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo.

1. Perencanaan Pendidikan Karakter

Perencanaan merupakan proses mendefinisikan tujuan dari
organisasi, membuat strategi digunakan untuk mencapai tujuan dari
organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi.
Perencanaan merupakan proses-peroses yang penting dari semua fungsi
manajemen sebab tanpa perencanaan (planning) fungsi pengorganisasian,
pengontrolan maupun pengarahan tidak akan dapat berjalan.

Dalam manajemen pendidikan karakter di madrasah, perencanaan
dapat berupa penyusunan program kerja yang mencakup kegiatan
pembiasaan hingga pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan
nilai-nilai karakter di madrasah. Berdasarkan data hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti kepada berbagai sumber diperoleh data bahwa
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kegiatan perencanaan pendidikan karakter di MA Manba’ul Hikam
dilaksanakan sebagaimana berikut:

“Kegiatan perencanaan pendidikan karakter dilakukan ketika
rapat awal tahun pelajaran, bersama seluruh pimpinan dan dewan
guru. Tujuannya adalah untuk menciptakan generasi yang berilmu
dan berakhlakul karimah. Dalam perencanaannya, kita menyusun
rencana kerja madrasah (RKM) untuk tahun berikutnya. Adapun isi
dari RKM tersebut berupa kegiatan madrasah, kurikulum serta
anggarannya. Dari situ kita memasukkan kegiatan-kegiatan yang
bisa membentuk karakter siswa dan juga mengembangkan
kurikulum dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter kedalam
semua mata pelajaran, biasanya kita melakukan pelatihan dan diklat
yang bekerja sama dengan balai diklat dan pelatihan (BDK)
kemenag, guna untuk merancang RPP berkarakter dan proses
pembelajaran yang menyenangkan.”’%

Kegiatan  perencanaan  manajemen  pendidikan  karakter
dilaksanakan saat rapat kerja awal tahun ajaran baru bersama dengan
pimpinan dan dewan guru, adapun hal yang pertama kali ditentukan adalah
tujuan pendidikan karakter sebagaimana yang telah dijelaskan oleh kepala
madrasah yakni mencetak generasi yang berilmu dan berakhlakul karimah.
Kemudian menentukan rencana kerja madrasah (RKM) dengan
memasukkan program atau kegiatan-kegiatan yang bisa menunjang
karakter peserta didik serta mengembangkan kurikulum dengan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter kedalam semua mata pelajaran. Hal
ini senada dengan yang disampaikan oleh wakil kepala madrasah bidang
kurikulum bahwasannya perencanaan pendidikan karakter di MA

Manba’ul Hikam sebagai berikut:

64 Hasil wawancara dengan lbu Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E, Kepala Madrasah, di kediaman lbu
Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 08.00
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“Dilaksanakan melalui rapat pimpinan madrasah, dengan
menetapkan tujuan yaitu untuk membentuk karakter siswa yang
khoirun naas anfauhum lin naas, kemudian menganalisis hasil
evaluasi program tahun sebelumnya, sampai membuahkan hasil,
selanjutnya menyusun program kerja baik harian, mingguan,
bulanan maupun tahunan dan juga menyusun kurikulum dengan
mengintegrasikan seluruh mata pelajaran dengan nilai-nilai
karakter. Dalam pengembangan kurikulum Kkita biasanya
mengadakan diklat-diklat, seperti pembuatan, silabus, RPP, metode
pengajaran yang santun dan menyenangkan guna untuk
memudahkan penanaman karakter pada siswa ditahun
berikutnya.”%®

Dalam pendidikan karakter diperlukan adanya pengembangan
kurikulum yakni dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada setiap
mata pelajaran. Dalam hal ini diwujudkan berupa perangkat pembelajaran
yang menunjang pelaksanaan pendidikan karakter yang diperoleh melalui
diklat yang menghasilkan keterampilan guru dalam mengelola kelas.
Didukung dengan pernyataan salah satu dewan guru di MA Manba’ul
Hikam sebagai berikut:

“Dalam pengembangan kurikulum yang merupakan hasil
kurikulum berkarakter, kami sebagai guru dituntut juga untuk
mampu melakasanakan pembelajaran dengan menanamkan nilai-
nilai karakter di dalamnya. Sebagai guru, kami dilatih dan diberi
tugas untuk membuat perencanaan pembelajaran berkarakter
melalui beberapa diklat baik di madrasah dengan mendatangkan
ahli, maupun kegiatan diklat di luar madrasah. Beberapa poin yang
kami pelajari dalam perencanaan pembelajaran salah satunya
adalah merancang RPP yang berisikan pendidikan karakter di
dalamnya.”®

8 Hasil wawancara dengan Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, di kediaman Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom Kedung Rejo Jabon Sidoarjo, Hari
Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 14:00

8 Hasil wawancara dengan Bapak Akhmad Mujayyid, S.Pd, M.Si, guru matematika, di kediaman
Bapak Akhmad Mujayyid, S.Pd, M.Si. Sentul Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis 04 Juli 2019
Pukul 21:00
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Seperti halnya yang telah dipaparkan oleh kepala madrasah
bahwasannya dalam perencanaan pendidikan karakter juga disusun
program atau kegiatan-kegiatan yang bisa menunjang karakter peserta
didik. Sebagaiman yang dinyatakan oleh wakil kepala madrasah bidang
kesiswaan sebagai berikut:

“Proses perencanaan pendidikan karakter di MA manba’ul
hikam diawali dengan rapat koordinasi pimpinan dan dewan guru.
Kemudian hasilnya dibawa rapat dengan organisasi foksma (forum
komunikasi manba’ul hikam) yang merupakan organisasi intra
madrasah, dalam hal ini selaku pembantu waka kesisiwaan dalam
merealisasikan kegiatan-kegiatan madrasah. Kemudian hasil
kegiatan rapat dengan foksma dilaporkan kembali kepada kepala
madrasah untuk pengesahan. Kegiatan-kegiatan tersebut berupa
kegiatan harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.”®’

Diperkuat oleh pernyataan guru BK sebagaiman berikut:

“Perencanaan program pendidikan dilaksanakan saat rapat
awal tahun, dengan menentuankan tujuan pendidikan karakter yaitu
mencetak siswa yang religius dan bermoral, kemudian menganalisis
hasil tahun lalu. Dengan mengembangkan kurikulum pendidikan
yang berkarakter dan juga menyusun kegiatan-kegiatan guna untuk
meningkatkan karakter siswa.”

Dari bergai sumber yang telah dijelaskan bahwasannya perencanaan
pendidikan karakter di MA Manba’ul Hikam dimulai dengan penentuan
tujuan yakni menciptakan peserta didik yang berilmu dan beraklakul
karimah. Sedangkan dalam proses perencaannya memuat kegiatan-

kegiatan yang diintegrasikan dengan nilai-nilai  karakter dan

67 Hasil wawancara dengan Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.l, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, di
kediaman Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.I Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul
10.00

® Hasil wawancara dengan bapak M. Nizar, S.Psi, Guru BK, di kediaman M. Nizar, S.Psi
Sugihwaras Candi Sidoarjo, Hari kamis 04 juli 2019 pukul 16:00
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mengembangkan kurikulum berkarakter yaitu dengan mengintegrasikan
nilai-nilai karakter kedalam mata pelajaran.

Adapun nilai-nilai karakter yang ditanamkan kepada peserta didik
adalah sebagaimana yang dipaparkan oleh kepala madrasah sebagai
berikut:

“Adapun nilai-nilai yang ditanamkan kepada peserta didik
adalah nilai spiritual, kemandirian, sosial, akhlakul karimah dan
cinta tanah air.”%°

2. Pengorganisasian Pendidikan Karakter

Pengorganisasian merupakan proses kegiatan penyusunan struktur
organisasi  sesuai dengan  tujuan-tujuan, sumber-sumber dan
lingkungannya. Dengan demikian hasil pengorganisasian adalah struktur
organisasi. Dalam pengorganisasian pendidikan karakter,
pengorganisasian bisa berupa pembuatan struktur organisasi dan
pembagian tugas (job description).

Sebagaimana data yang kami dapat dari hasil wawancara dengan
kepala madrasah sebagai berikut:

“Pembagian kerja dirumuskan dalam rapat kemudian
kesimpulannya dituangkan dalam surat keputusan madrasah. yang
bertugas dalam pelaksanaan pendidikan karakter adalah seluruh
dewan guru MA Manba’ul Hikam baik dalam proses pembelajaran
maupun memberikan keteladanan, sedangkan penanggung jawab
kegiatan-kegiatan sekolah dan juga ekstrakurikuler adalah waka
kesiswaan. Guru BK bertugas sebagai penanggung jawab dalam
pembiasaan dan tata tertib madrasah. Sedangkan guru bertanggung

89 Hasil wawancara dengan lbu Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E, Kepala Madrasah, di kediaman lbu
Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 08.00
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jawab dalam proses kegiatan pembelajaran dan memberi teladan
yang baik bagi para peserta didik.”"®

Selaras dengan yang disampaikan oleh bapak Mohammad Muklisin,
S.Kom bahwa pembagian tugas kerja (job description) sebagai berikut:

” Sebagaimana SK yang ditetapkan oleh kepala Madrasah.
Bahwa seluruh dewan guru ikut berperan dalam memberikan
pelajaran berkarakter dan memberikan teladan yang baik untuk
siswa.”’!

Dari data wawancara diatas bahwa pembagian tugas dalam
pengorganisasian pendidikan karakter di MA Manba’ul Hikam yaitu
seluruh dewan guru bertugas sebagai pelaksana dalam pendidikan karakter
baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun memberikan keteladanan.

Sedangkan penanggung jawab kegiatan-kegiatan madrasah adalah
wakil kepala madrasah bidang kesiswaan, sebagaimana pernyataan beliau
berikut ini:

“Kalau untuk tugas saya selaku waka kesiswaan, sebagaimana
SK yang terlampir yaitu bertanggung jawab dalam kegiatan-
kegiatan siswa, seperti halnya kegiatan organisasi siswa saat
memperingati hari besar islam dan hari besar nasional dan juga
bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan eskul (extra
kulikuler). Adapun pelaksana kegiatan sebagai mana yang saya
katakan dalam perencanaan program pendidikan karakter yaitu
foksma (osis).”"?

0 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E, Kepala Madrasah, di kediaman Ibu
Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 08.00
1 Hasil wawancara dengan Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, di kediaman Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom Kedung Rejo Jabon Sidoarjo, Hari
Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 14:00

2 Hasil wawancara dengan Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.l, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, di
kediaman Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.l Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul
10.00
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Dari hasil wawancara diatas yang bertanggung jawab dalam
program kegiatan-kegiatan madrasah dan ekstra kulikuler adalah wakil
kepala sekolah bidang kesisiwaan dibantu oleh segenap pengurus OSIS.

Sedangkan untuk guru BK (Bimbingan Konseling) bertugas dalam
pengawasaan dan penegak tata tertib madrasah. Sebagaimana pernyataan
beliau berikut ini:

“Dalam pembagian tugas pendidikan karakter seluruh dewan
guru diharuskan menanamkan nilai karakter dalam pembelajaran
dan memberikan teladan yang baik untuk peserta didik, sedangkan
saya selaku BK bertindak sebagai penegak tata tertib yang
dicanangkan madrasah, termasuk didalamnya program yang
berkenaan dengan pendidikan karakter. Seperti hal kedisiplinan dan
lain-lain.”"

Demikian pengorganisasian di MA Manba’ul Hikam dilaksanankan.
Dan berdasarkan Surat Keputusan yang telah dikeluarkan pimpinan
madrasah, Nomor 034/A/MA.MH/VI1/2018 tantang penerapan
pendidikan karakter dalam lingkungan Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam
tahun pelajaran 2018-2019, bahwa “Dalam pelaksanaan pendidikan
karakter di MA Manba’ul Hikam, nilai-nilai karakter diintegrasikan dalam
kurikulum madrasah, kegiatan-kegiatan kesiswaan dan kegiatan
ekstrakurikuler. Pengembangan kurikulum dalam kegiatan belajar
mengajar merupakan tanggung jawab Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, kegiatan-kegiatan kesiswaan dan ekstrakurikuler menjadi

tanggung jawab Wakil Kepala Madrasah Bidang kesiswaan, sedangkan

3 Hasil wawancara dengan bapak M. Nizar, S.Psi, Guru BK, di kediaman M. Nizar, S.Psi
Sugihwaras Candi Sidoarjo, Hari kamis 04 juli 2019 pukul 16:00
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dalam hal pengawasan dan penegak tata tertib ditangani oleh guru
Bimbingan dan Konseling. Seluruh dewan guru diharuskan memberi
keteladanan yang baik dalam bersikap dan berprilaku kepada peserta

didik”.

Pelaksanaan Pendidikan Karakter

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara
sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Dalam manajemen
pendidikan karakter pelaksanaan merupakan perwujudan dari program
yang telah direncanakan sebelumnya.

Pelaksanaan manajemen pendidikan karakter di MA Manba’ul
Hikam dilaksanankan dengan berbagai macam bentuk kegiatan
diantaranya dalam proses kegiatan belajar mengajar, kegiatan-kegiatan,
keteladanan, pembiasaan serta pembiasaan diluar lingkungan sekolah
dalam hal ini di asrama pondok pesantren Manba’ul Hikam.

Dalam proses pengintegrasian nilai karakter pada mata pelajaran
pendidikan karakter dilaksanakan, sebagaimana pernyataan yang
diungkapkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“Melalaui proses kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan
RPP yang dikembangkan dari hasil pelatihan dengan menanamkan
nilai-nilai karakter pada diri peserta didik di semua mata pelajaran.
Metodenya bisa dengan memotivasi peserta didik untuk
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beristigamah dalam menyebarkan kemanfa’atan diri untuk
lingkungan sekitar.”’

Dan juga diungkapkan oleh wakil kepala madrasah bidang

kurikulum.

“Menyesuaikan dengan RPP yang telah di buat, dengan
menggabungkan nilai-nilai karakter terhadap semua mata
pelajaran, metodenya bisa dengan memberikan kisah-kisah
teladan yang baik terhadap peserta didik serta memberikan
nasihat-nasihat yang bisa membentuk karakter peserta
didik.”"™

Dan diperkuat oleh pernyataan dewan guru sebagai berikut:

“Kami sebagai guru dituntut juga untuk mampu melakasanakan
pembelajaran dengan menanamkan nilai-nilai karakter di dalamnya.
Sebagai guru, kami dilatih untuk membuat perencanaan
pembelajaran berkarakter melalui beberapa diklat baik di madrasah
dengan mendatangkan ahli, maupun kegiatan diklat di luar
madrasah. Beberapa poin yang kami pelajari dalam perencanaan
pembelajaran salah satunya adalah merancang RPP yang berisikan
pendidikan karakter di dalamnya.”’®

Berdasarkan hasil wawancara diatas pelaksanaan pendidikan
karakter dilaksanakan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter
kedalam semua mata pelajaran. Metodenya bisa dengan memberikan
motivasi, nasehat, pemecahan masalah dan mengaitkan teori-teori dengan

konsep al-Qur’an. Adapun nilai-nilai karakter yang dikembangkan

4 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E, Kepala Madrasah, di kediaman Ibu
Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 08.00
S Hasil wawancara dengan Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, di kediaman Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom Kedung Rejo Jabon Sidoarjo, Hari
Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 14:00

6 Hasil wawancara dengan Bapak Akhmad Mujayyid, S.Pd, M.Si, guru matematika, di kediaman
Bapak Akhmad Mujayyid, S.Pd, M.Si. Sentul Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis 04 Juli 2019
Pukul 21:00
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sebagaimana pernyataan kepala madrasah dalam perencanaan yakni nilai
religius, kemandirian, sosial, akhlakul karimah dan cinta tanah air.

Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter
dituangkan dalam kegiatan hari-hari yaitu dengan membiasakan dan
memberi teladan pada peserta didik, sebagaiman pernyataan kepala
madrasah berikut ini:

“Adapun untuk pembiasaan di MA manba’ul Hikam adalah
dengan membiasakan anak-anak berdo’a sa’at mengawali dan
mengakhiri KBM yang dipimpin langsung oleh dewan guru,
membiasakan budaya mencium tangan saat bertemu guru
(musafahah) dan disiplin dalam segala hal. Sedangkan dalam
keteladanan dewan guru dianjurkan untuk bertutur kata yang baik
agar anak-anak juga menirunya. Guru-guru juga dianjurkan untuk
berpenampilan rapi dan sopan serta disiplin dalam setiap hal.”"’

Dan diperkuat juga oleh pernyataan wakil kepala madrasah bidang
kurikulum sebagai berikut:

“Pembiasaannya Melalui do’a saat awal dan akhir pelajaran,
tawassul sebelum memulai pelajaran, saling menghormati sesama
siswa, dan kegiatan harian pesantren seperti shalat berjama’ah,
pengajian al Qur’an, belajar bersama dan lain-lain. Sedangkan
dalam keteladanan kita menghimbau kepada dewan guru dan staf
madrasah, untuk memberikan contoh yang baik bagi peserta didik,
sebagaimana slogan yang ada didepan madrasah “adatas saadah
saadatul ‘adah”. Maksudnya kebiasaan siiwa itu tergantung
kebiasaan guru, oleh karna itu guru harus memberi contoh yang
baik terhadap siswanya, seperti disiplin, sopan santun dan
berpenampilan yang baik.”"®

" Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E, Kepala Madrasah, di kediaman Ibu
Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 08.00
8 Hasil wawancara dengan Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, di kediaman Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom Kedung Rejo Jabon Sidoarjo, Hari
Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 14:00
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Dan dipejelas oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan

sebagaimana pernyataannya berikut ini:

“Dengan membiasakan anak-anak berdo’a setiap harinya,
shalat berjama’ah dan disiplin dalam segala aktivitas di madrasah,
serta pembiasaan harian pesantren yang mencakup berbagai macam
nilai karakter religius, seperti halnya pengajian kitab, pengajian al
qur’an dan wirid ba’da maktubah. Sedangkan dalam hal
keteladanan dengan Menghimbau guru untuk memulai segala hal
yang baik dari diri sendiri karena pepatah jawa mengatakan” GURU
(digugu lan ditiru)” maksudnya guru merupakan teladan bagi
murid-muridnya. Kalau hal yang dilakukan guru baik maka
muridnya juga baik.””®

Dari guru BK menyatakan hal berikut ini:

“Pembiasaan yang dilakukan oleh peserta didik adalah
bersalaman (musafahah) saat bertemu guru, saya biasanya
mengontrol kelengkapan atribut dan siswa di gerbang sekolah. saat
anak-anak berangkat sekolah, disana mereka bersalaman, dengan
begitu harapan saya agar siswa menanamkan nilai bersih, disiplin
dan rapi. Sedangkan dalam keteladan guru-guru dihimbau untuk
berkelakuan baik agar ditiru siswa. Seprti halnya guru dilarang
merokok disekolah.”®°

Kemudian dari pengurus santri menyatakan hal demikian:

“Pembiasan yang dilakukan dalam membentuk karakter santri
yaitu sholat berjamaah lima waktu, wiridan, mengaji al Qur’an,
belajar bersama, dan bersih-bersih kamar. Semua itu dilakukan
untuk membentuk karakter religius santri. Sedangkan dalam
keteledanan kiita selaku pengurus santri dihimbau untuk
memberikan contoh yang baik terhadap para santri karena waktu
anak-anak lebih banyak saat diasrama. Sebagaimana yang sering
disampaikan kiyai ‘aadatus saadah saadatul adah” maksudnya
adalah kebiasaan santri itu tergantung dari kebiasaan kita selaku
pengurus/yang mewakili. Seperti halnya saat anak-anak tidak boleh

" Hasil wawancara dengan Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.l, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, di
kediaman Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.I Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul

10.00

8 Hasil wawancara dengan bapak M. Nizar, S.Psi, Guru BK, di kediaman M. Nizar, S.Psi
Sugihwaras Candi Sidoarjo, Hari kamis 04 juli 2019 pukul 16:00
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merokok dipesantren, maka selaku pengurus juga dilarang merokok
dalam komplek pesantren.”8!

Dan dari peserta didik menyatakan berikut ini:

“Pembiasaan yang kami lakukan adalah Berdo’a saat masuk
dan pulang, shalat berjama’ah, mengaji. Sedangkan dalam
keteladanan Biasanya dewan guru langsung memberikan contoh,
semisal ada sampah yang berserakan, itu diambil kemudian
dimasukkan ke tong sampah. Jadi Kita selaku siswa jadi ikut
tergugah untuk membersihkan sampah tersebut.”®?

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
peneliti laksanankan. Pembiasaan yang dilaksanakan dalam menunjang
karakter peserta didik di MA Manba’ul Hikam dituangkan dalam kegiatan
rutin seperti berikut ini:

a. Berdo’a saat memulai pelajaran dan mengakhiri pelajaran, kegiatan ini
rutin dilaksanakan oleh peserta didik setiap mengawali dan mengakhiri
kegiatan belajar mengajar, yang mana dipimpin langsung oleh dewan
guru.

b. Bersalaman (Musafahah). Kegiatan ini dilaksanakan ketika peserta
didik berangkat ke madrasah. Biasanya ada waka kesiswaan dan guru
BK yang berjaga digerbang madrasah sambil mengecek atribut peserta
didik, saat melewati gerbang peserta didik bersalaman dengan waka

kesiswaan dan guru BK.

81 Hasil wawancara dengan M.Rifa’i, Ketua Pondok Pesantren, di pondok pesantren Manba’ul
Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Jum’at 05 Juli 2019 Pukul 07:00

8 Hasil wawancara dengan Figih Kurniawan, Siswa, di pondok pesantren Manba’ul Hikam Putat
Tanggulangin Sidoarjo, Hari Jum’at 05 Juli 2019 Pukul 08:00
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c. Shalat berjama’ah, kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan peserta didik disamping mereka menimba ilmu di
madrasah mereka juga menimba ilmu dipondok pesantren oleh karena
itu untuk meningkatkan nilai-nilai spiritual para peserta didik mereka
dianjurkan untuk melaksanakan sholat berjama’ah setiap harinya.

d. Membaca aurad setelah shalat, kegiatan ini merupakan kegiatan yang
dilaksanakan untuk menunjang spiritual peserta didik.

e. Tadarrus al-Qur’an, kegiatan ini dilaksanakan setiap ba’da subuh guna
untuk menumbuhkan nilai religius peserta didik dan nilai gemar
membaca.

f. Belajar bersama kegiatan ini dilaksanakan setelah melaksanakan shalat
isya’ guna untuk menumbuhkan nilai gemar membaca, diskusi dan
sosial.

g. Membersihkan kelas atau kamar guna untuk menumbuhkan nilai
religius, sosial dan peduli lingkungan.

Adapun dalam keteladanan para dewan guru dihimbau untuk
memberikan contoh yang baik terhadap peserta didik, seperti halnya ketika
melihat sampah berserakan langsung diambil, tidak merokok dilingkungan
madrasah, berpakaian rapi, bertutur kata sopan dan disiplin dalam segala
hal, Karena guru merupakan panutan bagi para peserta didik, oleh sebab
itu guru dihimbau untuk selalu memberikan teladan yang baik kepada

peserta didik.
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Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter di MA
Manba’ul Hikam sebagaiman yang diungkapkan oleh kepala madrasah
sebagai berikut:

“Pelaksanaan kegiatan di MA Manba‘ul Hikam adalah shalat
berjama’ah ashar, infaq di setiap hari kamis, ratibul haddad,
istighasah bulanan dan masih banyak kegiatan lainnya. Sedangkan
dalam melaksanakan kegiatan hari besar kami dibantu oleh
organisasi siswa yaitu foksma, seperti: Peringantan hari besar islam
guna untuk menunjang karakter religius peserta didik. Peringatan
hari kemerdekaan guna untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air,
dan masih banyak kegiatan lainnya yang tidak mungkin saya
jelaskan satu persatu, seperti peringatan hari guru, kartini, hari ibu
dll. Disamping itu juga diwujudkan dalam kegiatan extra kulikuler
seperti paskib, desain grafis, fotografi, pencak silat dan lain-lain.”®3

Senada dengan yang diungkapkan oleh kepala madrasah, wakil
kepala bidang kurikulum menyatakan berikut ini:

“Pelaksanaan kegiatan di MA manba’ul hikam itu ada kegiatan
harian seperti jama’ah asar dan piket kelas, sedangkan kegiatan
mingguannya infaq di hari kamis, ratiban dan kegiatan ekstra
kulikuler. Kegiatan bulanannya yaitu baksos, istighasah. Adapun
untuk kegiatan tahunan Melalui peringatan hari-hari besar baik hari
besar islam maupun nasional. Yang mana kegiatan tersebut
mengandung pesan moral terhadap peserta didik.”%*

Diperjelas oleh wakil kepala bidang kesiswaan menyatan sebagai

berikut:

“Dengan membuat kegiatan-kegiatan yang mengandung nilai
religius seperti halnya kegiatan harian para peserta didik yaitu
shalat berjama’ah, pengajian kitab, pengajian al Qur’an, dan nilai

8 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E, Kepala Madrasah, di kediaman Ibu
Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 08.00
8 Hasil wawancara dengan Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, di kediaman Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom Kedung Rejo Jabon Sidoarjo, Hari
Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 14:00
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peduli lingkungan seperti go green (perawatan tanaman hijau)
dilingkungan madrasah. Kemudian kegiaatan mingguan seperti
kamis infaq, ratiban yang bisa menumbuhkan nilai religius.
Kegiatan bulanan siswa berupa bakti sosial guna menumbuhkan
nilai peduli siswa, upacara setiap tanggal 17 guna menumbuhkan
nilai cinta tanah air. Peringatan hari-hari besar baik hari besar islam
maupun nasional sebagai agenda tahunan. Pengembangan
keterampilan (life skill) sebagai penunjang kemandirian siswa
dalam hal ini melalui kegiatan extra kulikuler seperti Paskib,
pramuka, padus, desain grafis, fotografi, teater dan lain-lain. Karena
lembaga kita berada dinaungan pesantren, pembinaan karakter
diluar sekolah ditangani oleh pengurus santri dalam melakukan
aktivitas hariannya. Untuk lebih jelasnya nanti bisa di tanyakan

langsung ke pengurus santri.”®

Guru BK menyatakan hal berikut:

“Kegiatan harian siswa, berupa jama’ah shalat asar, kegiatan
mingguan siswa berupa kamis infaq, ratib, kegiatan bulanan berupa
istighasah, baksos, dan literasi, semuanya itu guna untuk
menumbuhkan karakter siswa dalam hal sosial, religius dan gemar
membaca. Kegiatan tahunan biasanya menyesuaikan hari-hari
besar. Kegiatan spontan biasanya berupa poster seperti dilarang
merokok dan peringatan langsung dari dewan guru.”%

Kemudian pengurus santri menyatakan berikut ini:

“Ada banyak kegiatan yang dilaksanakan di pondok pesantren
baik kegiatan harian maupun kegiatan mingguan, kegiatan harian
seperti halnya pengajian kitab dan pengajian al qur’an sedangkan
kegiatan mingguannya itu extrakulikuler pondok, seperti khitobah,
kaligrafi, qira’ah, shalawat dan bahtsul masail. Semua kegiatan itu
ditujukan untuk membentuk karakter santri yang beriman, berilmu,
bermoral dan berkarya.”®’

Diperkuat oleh pernyataan peserta didik sebagai berikut:

8 Hasil wawancara dengan Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.l, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, di
kediaman Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.I Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul
10.00

8 Hasil wawancara dengan bapak M. Nizar, S.Psi, Guru BK, di kediaman M. Nizar, S.Psi
Sugihwaras Candi Sidoarjo, Hari kamis 04 juli 2019 pukul 16:00

87 Hasil wawancara dengan M.Rifa’i, Ketua Pondok Pesantren, di pondok pesantren Manba’ul
Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Jum’at 05 Juli 2019 Pukul 07:00
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“Ada banyak kegiatan yang dilakukan oleh madrasah, seperti
pas hari besar islam dan hari besar nasional dan diperingati dengan
pementasan seni, upacara, perlombaan dan lain-lain, yang ditujukan
untuk membentuk karakter kita selaku siswa. Kegiatan hariannya
seperti berjama’ah ashar, berdo’a saat mengawali dan mengakhiri
pelajaran, kegiatan mingguannya berupa infaq, ekstra kulikuler,
ratiban dan kegiatan bulanannya berupa baksos yang dilakukan oleh
foksma sebagai lanjutan dari infaq dan istighosah.””%®

Dari hasil data wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti
laksanakan kegiatan pelaksanaan pendidikan karakter di MA Manba’ul
Hikam dituangkan dalam kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan,
kegiatan ekstra kulikuler.

a. kegiatan harian sebagai berikut :

1) Mushafahah/bersalaman, sebagaiman yang telah peneliti jelaskan
sebelumnya, kegiatan ini merupakan kegiatan yang bisa
menumbuhkan karakter peserta didik yaitu menghormati yang tua.

2) Shalat berjama’ah ashar kegiatan ini dilaksanakan peserta didik
saat istirahat dan yang bertindak sebagai imam yaitu dewan guru
secara bergilir nilai yang ditanamkan adalah religius.

3) Go green (peduli lingkungan), kegiatan ini merupakan kegiatan
merawat tanaman yang berada dilingkungan madrasah, FOKSMA
(OSIS) menjadwal para pesertata didik setiap harinya untuk
menyirami dan merawat tanaman yang berada di lingkungan
madrasah, hal ini guna untuk menumbuhkan nilai peduli

lingkungan.

8 Hasil wawancara dengan Figih Kurniawan, Siswa, di pondok pesantren Manba’ul Hikam Putat
Tanggulangin Sidoarjo, Hari Jum’at 05 Juli 2019 Pukul 08:00
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b. Kegiatan mingguan

1)

2)

Kamis infaq, kegiatan ini dilaksanakan setiap hari kamis, biasanya
FOKSMA berjaga digerbang madrasah sambil membawa kotak
untuk mengumpulkan sumbangan para peserta didik, tidak hanya
itu para dewan guru juga ikut berpartisipasi dalam infaq tersebut,
sedangkan dananya nanti dikumpulkan dan pada akhir bulan
diadakan kegiatan bakti sosial, nilai yang terkandung dalam
kegiatan tersebut adalah religius dan peduli terhadap orang lain.

Ratiban, kegiatan ini dilaksanakan setiap hari kamis menjelang
akhir pelajaran, dengan dipimpinlangsung oleh dewan guru
melalui speker nilai yang bisa tumbuh dari kegiatan ini adalah

religius.

c. Kegiatan bulanannya

1)

2)

Istighasah, kegiatan ini dilaksanakan setiap kamis akhir bulan
menjelang akhir pelajaran dan langsung dipimpin oleh dewan guru
melalui spekers, nilai yang dimunculkan dari kegiatan tersebut
adalah religius.

Bakti sosial, sebagai lanjutan dari kamis infaq kegiatan ini
dilaksanakan setiap akhir bulan, setelah uang dari kamis infag
terkumpul, sedangkan sasaran dari bakti sosial adalah masyarakat
sekitar madrasah, nilai yang bisa dimunculkan dari kegiatan ini

adalah religius dan peduli terhadap orang lain (sosial).
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4)
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Literasi, kegiatan ini dilaksanakan setiap tanggal 20, Sebelum
memulai awal pembelajaran para siswa diharuskan membaca buku
yang tersedia pada perpustakaan berjalan (mobile library). Setelah
itu parasiswa diharuskan mengambil kesimpulan dan
mengumpulkannya dalam bentuk tulisan pada ketua kelas. Tulisan
terbaik akan mendapatkan reward. Nilai yang bisa dimunculkan
dari kegiatan ini yaitu gemar membaca.

Upacara disetiap tanggal 17, kegiatan ini dilaksanakan pada setiap
tanggal 17 setiap bulannya dan sebagal petugas upacara yaitu
perwakilan masing-masing kelas, nilai yang bisa tumbuh dari

kegiatan ini adalah cinta tanah air.

. Kegiatan tahunan berupa peringatan hari besar islam, dimana setiap

hari besar diperingati dengan pentas seni, perlombaan, karnaval dan

bakti sosial bersih-bersih masjid dan mushalla sekitar madrasah, niali

yang bisa ditumbuhkan adalah religius. Sedangkan peringatan hari

besar nasional diperingati dengan kegiatan pentas seni, perlombaan,

dan jalan-jalan sehat, adapun nilai yang bisa ditumbuhkan dari

kegiatan tersebut adalah cinta tanah air.

1)

. Ekstrakurikuler di MA Manba’ul Hikam

Pramuka, kegiatan pramuka ini sebagai wadah bagi para siswa
untuk melatih diri menjadi pemuda yang tangguh dan dapat

bertahan kapanpun dan dimanapun dan Kegiatan ini ditujukan



2)

3)

4)

5)

6)
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untuk mencetak kader-kader pemuda yang berakhlak baik yang
mampu mengembangkan budaya bangsa.

Paskibra, dalam ekstra ini para siswa dikenalkan tentang peraturan
dan formasi baris-berbaris serta dilatih untuk menjadi petugas
upacara, kegiatan ini identik dengan kedisiplinan.

Desain grafis, ekstra ini diadakan untuk mengembangkan bakat
peserta didik guna untuk menjawab perkembangan zaman.
Fotografi, ekstra ini diadakan untuk meningkatkan kreatifitas siswa
dalam bidang fotografi, guna untuk membekali peserta didik saat
sudah lulus.

Padus, ekstra ini bertujuan untuk mengembangkan bakat siswa di
bidang tarik suara yang nantinya mampu melantunkan nada dengan
baik dan benar, karena dalam ekstra ini siswa di tunjukkan tentang
berbagai melodi, intonasi, ritme, dan masih banyak lagi.

Kelas sastra, tujuan diadakannya kelas sastra ini adalah untuk
menarik minat siswa yang pasif akan membaca dan menulis serta
memunculkan bibit-bibit baru yang mampu memperkenalkan
keindahan sastra dan mampu bersaing di berbagai lomba antar

sekolah.

Sedangkan ekstrakurikuler yang ada dipondok pesantren seperti

khitabah, kaligrafi dan seni baca Qur’an (gira’ah). Ditujukan untuk

mencetak lulusan yang bermanfa’at untuk masyarakatnya saat mereka

kembali kekampung halaman masing-masing.
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Dalam pelaksanaan pendidikan karakter diluar madrasah lembaga
pendidikan MA manba’ul hikam bekerjasama dengan lembaga pondok
pesantren yang memiliki tujuan dan visi-misi yang sama, berikut
pernyataan kepala Madrasah MA Manba’ul Hikam:

“Disini bekerja sama dengan pihak pengurus santri, di masing-
masing asrama pondok pesantren manba’ul hikam. Sehingga
terjalin kesinimbungan antara program pondok pesantren dan
madrasah dalam hal pendidikan karakter. Seperti halnya
pembiasaan shalat berjama’ah dan lain-lain.”®°

Dan diperkuat oleh pernyataan wakil kepala madrasah bidang
kurikulum, sebagai mana berikut:

“Karena lingkungan Ma manba’ul hikam berada dalam
naungan pesantren, maka kita bekerja sama dengan pengurus santri
dalam menanamkan karakter siswa.”%

Pernyataan wakil kepala madrasah bidang kesiswaan sebagai

berikut:

“Karena lembaga kita berada dinaungan pesantren, pembinaan
karakter diluar sekolah ditangani oleh pengurus santri dalam
melakukan aktivitas hariannya.”%

Dan dari pernyataan pengurus pondok pesantren sebagai berikut:

“Komunikasi kami dengan madrasah berjalan baik, karena kita
dalam satu naungan dan memiliki visi misi yang sama, sehingga

8 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E, Kepala Madrasah, di kediaman Ibu
Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 08.00
% Hasil wawancara dengan Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, di kediaman Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom Kedung Rejo Jabon Sidoarjo, Hari
Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 14:00

%1 Hasil wawancara dengan Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.l, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, di
kediaman Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.I Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul
10.00
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proses kerja sama dalam mendidik anak-anak berjalan dengan
lancar.”%?

Berdasarkan hasil wawancara diatas dan observasi peneliti, dalam
pelaksanaan pendidikan karakter diluar lingkungan madrasah vyaitu
madrasah menjalin hubungan kerja sama dengan pengurus pondok
pesantren sehingga tercipta budaya santri yang religus, mandiri dan
berakhlakul karimah. Karena madrasah dan pondok pesantren memiliki
visi-misi yang sama oleh sebab itu proses kerjasamanya terjalin dengan

baik.

4. Evaluasi Pendidikan Karakter

Evaluasi Pendidikan merupakan suatu proses menetukan nilai dari
segala sesuatu dalam dunia pendidikan (yaitu segala sesuatu yang
berhubungan dengan, atau yang terjadi di lapangan pendidikan). Evaluasi
dalam manajemen pendidikan karakter berhubungan dengan prosedur
penilaian pendidikan karakter. Evaluasi pendidikan karakter di MA
Manba’ul Hikam sebagaiman yang disampaikan oleh kepala madrasah
sebagai berikut:

“Evaluasi dilakukan setiap hari kemudian dilakukan secara
berkala mulai mingguan bulanan hingga tahunan, misalnya saat ada
siswa yang tidak tertib dengan hal yang telah dicanangkan
madrasah akan dikenai tindakan langsung berupa sanksi, peringatan
hingga dikembalikan ke orang tua. Sedangkan dalam penilainnya

92 Hasil wawancara dengan M.Rifa’i, Ketua Pondok Pesantren, di pondok pesantren Manba’ul
Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Jum’at 05 Juli 2019 Pukul 07:00
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kita menggunakan instrumen penilaian sesuai raport K13 Melalui
indikator KI 1 dan KI 2.7%

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwasannya dalam evaluasi
pendidikan karakter di MA Manba’ul Hikam dilaksanankan secara berkala
(harian, mingguan, tahunan). Dan penilain dilakukan secara teknis dalam
bentuk raport maupun nonteknis seperti halnya berupa sanksi.

Diperkuat oleh pendapat wakil kepala madrasah bidang kurikulum
sebagai berikut:

“Penilainnya dilakukan setiap hari mas, karena kalau ada anak
yang melanggar seperti berkata kotor itu langsung Kkita tegur,
adapun untuk instrumen peniaian itu berdasarkan Raport K13, yaitu
menyesuaikan KI 1 dan KI2.7%

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh wakil kepala
madrasah bidang kesiswaan sebagai berikut:

“Penilaian bisa dilakukan setiap saat sepertihalnya ketika ada
anak yang tidak disiplin tidak memakai seragam yang sesuai kami
langsung menegur dan mencatat pelanggaran tersebut kedalam
jurnal, sedangkan instrumen penilaian sebagaimana yang ada di
raport.”%

Sedangkan guru BK menyampaikan pendapatnya sebagai berikut:

“Evaluasi kami lakukan setiap saat, dengan merekap andaikan
ada siswa yang melanggar baik dalam bentuk kedisplinan maupun
amoral. Kami langsung memasukkan dalam jurnal penskoran

% Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E, Kepala Madrasah, di kediaman Ibu
Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 08.00
% Hasil wawancara dengan Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, di kediaman Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom Kedung Rejo Jabon Sidoarjo, Hari
Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 14:00

% Hasil wawancara dengan Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.l, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, di
kediaman Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.I Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul
10.00



82

sebagaiman pelanggaran yang dia lakukan. Adapun untuk
instrumen penilaian BK berupa rekapitulasi jurnal penskoran.”%

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
telah kami laksanankan dapat disimpulkan bahwasannya dalam
pelaksanaan evalusai di MA Manba’ul Hikam dilaksanankan secara
berkala bisa harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Adapun bentuk
evaluasinya bisa secara nonteknis seperti halnya langsung diperingatkan
oleh guru ketika melanggar tata tertib madrasah dan juga dimasukkan
dalam jurnal penskoran maksudnya jika ada peserta didik yang melanggar
peraturan nanti akan ada poin-poinnya. Sedangkan evaluasi secara teknis
sebagaimana indikator dalam penilaian raport yang mengacu pada Kl 1
(sikap spiritual) dan K1 2 (sikap sosial).

4.3. Tabel Kl 1 dan KI 2 Kurikulum 2013 Revisi 2016

Kl 1 (Sikap Spiritual) KI 2 (Sikap Sosial)
Menghayati dan mengamalkan ajaran | Menunjukkan perilaku jujur,
agama yang dianutnya disiplin, bertanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerja
Indikator: sama, toleran, damai), santun,
e Berdoa sebelum dan sesudah responsif, dan proaktif sebagai
menjalankan sesuatu bagian dari solusi atas berbagai
e Menjalankan ibadah tepat waktu | permasalahan dalam berinteraksi
e Memberi salam pada saat awal | secara efektif dengan lingkungan
dan akhir kegiatan sosial dan alam serta
e Bersyukur atas nikmat dan menempatkan diri sebagai
karunia Alloh SWT cerminan bangsa dalam pergaulan
e Bersyukur ketika berhasil dunia
mengerjakan sesuatu )
e Tawakkal Indikator:
e Memelihara hubungan baik e Jujur
sesama ciptaan Alloh SWT e Disiplin
e Tanggung Jawab

% Hasil wawancara dengan bapak M. Nizar, S.Psi, Guru BK, di kediaman M. Nizar, S.Psi
Sugihwaras Candi Sidoarjo, Hari kamis 04 juli 2019 pukul 16:00
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KI 1 (Sikap Spiritual) K1 2 (Sikap Sosial)
e Bersyukur pada Alloh sebagai e Toleran
bangsa Indonesia e Gotong Royong

e Toleran dalam beribadah e Santun
e Damai
e Kerja Sama
e Responsif
e Proaktif

5. Faktor Pendukung Manajemen Pendidikan Karakter di MA Manba’ul
Hikam.
Adapun faktor pendukung berlangsungnya pendidikan karakter
sebagai mana yang dinyatakan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“Adapun faktor pendukung berlangsunya manajemen
pendidikan karater yaitu Karena MA Manba’ul hikam berada dalam
Lingkungan pesantren, dimana peserta didik dapat mengaplikasikan
ilmu yang didapat di madrasah dalam kegiatan pesantren sehari-
harinya. Dan ditunjang oleh sarana prasarana madrasah yang cukup
memadai, tidak hanya itu sebagian besar dewan guru sudah mulai
terbiasa dengan program pendidikan karakter.”%’

Diperkuat oleh pernyataan wakil kepala bidang kurikulum,
kesiswaan, dan juga siswa sebagai berikut:

“Adapun faktor pendukung berlangsunya manajemen
pendidikan karater yaitu Karena lingkungan kita berada dalam
naungan pesantren sehingga memudahkan dalam pengawasan
peserta didik. Fasilitas sekolah yang memadai, guru-guru yang
santun dan ramah.”%

Wakil kepala bidang kesiswaan menyatakan berikut ini:

% Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E, Kepala Madrasah, di kediaman Ibu
Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 08.00
% Hasil wawancara dengan Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, di kediaman Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom Kedung Rejo Jabon Sidoarjo, Hari
Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 14:00
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“Adapun faktor pendukung berlangsunya manajemen
pendidikan karater yaitu Nilai-nilai yang ditanamkan oleh madrasah
sejalan dengan nilai-nilai di pesantren sehingga memudahkan
dalam membina karakter peserta didik dan Mayoritas peserta didik
di MA Manba’ul Hikam merupakan Santri.”%

Sedangkan pengurus santri menyatakan demikian:

“Adapun factor pendukung berlangsunya manajemen
pendidikan karater yaitu berada dalam naungan pesantren jadi
mayoritas siswa ma manba’ul hikam itu santri, Visi-misi dan tujuan

yang di inginkan sama, banyak sosok yang bisa dicontoh dan juga

banyak ustadz-ustadz yang mumpuni.”1%

Dan peserta didik menyatakan berikut:

“Adapun faktor pendukung berlangsunya manajemen
pendidikan karater yaitu karena kita berada di pondok pesantren,
minimnya geseran dengan dunia luar, ada sosok yang bisa dicontoh
dan kita juga santri”1%!

Dari hasil wawancara diatas faktor penunjang pelaksanaan
manajemen pendidikan karakter adalah berada dalam naungan pesantren
sehingga tercipta budaya yang berakhlakul karimah, sarana madrasah yang
memadai, didukung dengan dewan guru yang santun dan ramah dan ada

sosok seorang teladan seperti halnya kiyai.

% Hasil wawancara dengan Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.l, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, di
kediaman Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.I Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul
10.00

100 Hasil wawancara dengan M.Rifa’i, Ketua Pondok Pesantren, di pondok pesantren Manba’ul
Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Jum’at 05 Juli 2019 Pukul 07:00

101 Hasil wawancara dengan Figih Kurniawan, Siswa, di pondok pesantren Manba’ul Hikam Putat
Tanggulangin Sidoarjo, Hari Jum’at 05 Juli 2019 Pukul 08:00
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6. Faktor Penghambat Manajemen Pendidikan Karakter di MA Manba’ul
Hikam.
Faktor yang menghambat berlangsungnya pendidikan karakter di
MA manba’ul Hikam menurut kepala sekolah sebagai mana pernyataan
berikut ini:

“Hal yang menghambat dalam proses manajemen pendidikan
karakter adalah Ketika ada kesalahan teknis dalam penyedian
sarana prasarana itu bisa saja menghambat keberlangsungan
program pendidikan karakter yang telah dicanangkan oleh
madrasah. Minimnya informasi yang didapat oleh peserta didik
karena berada dilingkungan pesantren, Masih ada sebagian kecil
dewan guru yang masih belum terbiasa.”%

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan wakil kepala bidang kurikulum

sebagai berikut:

“Kesalahan teknis dalam pengelolaan sarana prasarana, masih
ada sebagian guru yang masih belum terbiasa dalam pendidikan
karakter.”1%3

Dan Wakil kepala bidang kesiswaan menyatakan berikut:

“Keterbatasan sarana dan prasana yang berada di pesantren
seperti halnya jumlah kamar mandi yang tidak memadai sehingga
banyak yang antri saat mandi, minimnya pengawasan saat berada
dipesantren hal ini dikarenakan karena jumlah santri banyak dan
pengurusnya masih sedikit.”%

102 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E, Kepala Madrasah, di kediaman lbu
Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 08.00
103 Hasil wawancara dengan Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom, Wakil Kepala Madrasah Bidang
Kurikulum, di kediaman Bapak Mohammad Muklisin,S.Kom Kedung Rejo Jabon Sidoarjo, Hari
Kamis, 04 Juli 2019 Pukul 14:00

104 Hasil wawancara dengan Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.l, Wakil Kepala bidang kesiswaan, di
kediaman Bapak H. Riza Rifqy, S.Pd.I Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Kamis, 04 Juli 2019 Pukul
10.00
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Sedangkan menurut peserta didik faktor yang menghambat adalah

sebagai berikut:
“Saat air macet, kamar mandi masih kurang banyak sehinnga

masih mengantri panjang, minimnya informasi yang didapat dari

luar 99105

Senada dengan yang diungkapkan oleh pengurus santri bahwa faktor
penghambat pelaksanaan pendidikan karakter sebagai berikut:
“Kurangnya teknisi dalam pengairan, kurangnya pengurus
santri, karena jumlah santri semakin tahun semakin bertambah
sedangkan pengurusnya masih sedikit, minimnya informasi yang
didapat oleh santri.”1%
Berdasarkan hasil wawancara diatas terdapat faktor penghambat
pelaksanaan manajemen pendidikan karakter diantaranya kesalahan teknis
yang berada di asrama peserta didik, minimnya pengawas yang berada di

pesantren, minimnya informasi dari dunia luar, keterbatasan kamar mandi

dan ada sebagian kecil guru yang masih belum terbiasa.

105 Hasil wawancara dengan Figih Kurniawan, Siswa, di pondok pesantren Manba’ul Hikam Putat
Tanggulangin Sidoarjo, Hari Jum’at 05 Juli 2019 Pukul 08:00

106 Hasil wawancara dengan M.Rifa’i, Ketua Pondok Pesantren, di pondok pesantren Manba’ul
Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo, Hari Jum’at 05 Juli 2019 Pukul 07:00
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Berdasarkan hasil observasi, wawancaran dan dokumentasi yang telah

peneliti lakukan di MA Manba’ul Hikam kabupaten Sidoarjo menunjukkan

bahwa fungsi manajemen pendidikan karakter peserta didik terdapat 4 (empat)

bagian. Untuk mempermudah laporan analisis manajemen pendidikan karakter

peserta didik di MA Manba’ul Hikam Sidoarjo digambarkan sebagai berikut:

MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER PESERTA DIDIK
DI MA MANBA'UL HIKAM SIDOARJO

PERENCANAAN PENGORGANISASIAN PELAKSANAAN EVALUASI
4 N\ N\
Penentuan tujuan e Pembagian tugas e Pengintegrasian e Tertulis (raport,
Penyusunan kerja dengan mata penskoran
kurikulum e Penanggung pelajaran [ | ¢ Nontulis
(mengintegrasika jawab kegiatan e Kegiatan rutin (peringatan
n kesemua mata e Kegiatan langsung dan
pelajaran) madrasah pengamatan)
Penyusunan e Kegiatan diluar
kegiatan madrasah
. VAN /L

r

FAKTOR PENDUKUNG

r

FAKTOR PENGHAMBAT

1. Berada dalam naungan
pesantren

2. Sarana madrasah yang
memadai

3. Dewan guru yang ramah

4. Ada sosok seorang Kiyai
yang menjadi panutan

Kesalahan teknis yang
berada di asrama peserta
didik

Minimnya pengawas yang
berada di pesantren
Minimnya media informasi
Keterbatasan kamar mandi
Ada sebagian kecil guru
yang masih belum terbiasa

Gambar 4.1Pelaksanaan Manajemen Pendidikan Karakter di MA Manba'ul Hikam
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1. Perencanaan Pendidikan Karakter
Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran penentuan
semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam
rangka mencapai tujuan.'®” Perencanaan merupakan hal yang wajib ada
dalam setiap kegiatan dan harus diwujudkan dalam konsep jelas. Bentuk
perencanaan pendidikan karakter bisa dilaksanakan dalam bentuk kegiatan
belajar mengajar atau dalam bentuk kegiatan organisasi siswa baik intra
maupun ekstrakurikuler.
Kegiatan perencanaan pendidikan karakter di MA Manba’ul Hikam
dilakukan melalui:
a. Penentuan Tujuan
Hal yang paling awal dalam perencanaan pendidikan karakter adalah
penentuan tujuan. Pendidikan karakter menurut Masnur Muslih
dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral,pendidikan watak, atau pendidikan akhlak yang tujuannya
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik itu, dan mewujudkan
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Karena
itu, muatan pendidikan karakter secara psikologis mencakup dimensi

moral reasoning, moral feeling dan moral behaviour.%®

107 Sugeng Listyo Prabowo and Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran: Pada Bidang
Study, Bidang Study Tematik, Muatan Lokal, Kecakapan Hidup, Bimbingan Dan Konseling
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 1.

108 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), 36-37.
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Selaras dengan teori tersebut, sebagaiman yang dinyatakan oleh
kepala madrasah bahwasannya pendidikan karakter di MA Manba’ul
Hikam bertujuan untuk mencetak peserta didik yang berilmu dan
berakhlakul karimah.

Penyusunan Kegiatan/Program

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan
bahwasannya kegiatan pendidikan karakter di MA Manba’ul Hikam di
rumuskan pada rapat awal tahun ajaran baru dan kemudian dimasukkan
kedalam rencana kerja madrasah (RKM). Rencana kerja madrasah
nantinya akan memuat program-program dalam satu tahun kedepan baik
itu program harian, mingguan, bulanan hingga tahunan.
Pengintegrasian

Pengembangan dan pembentukan karakter peserta didik perlu
melibatkan semua mata pelajaran. Selain itu kegiatan pembinaan
kesiswaan dan pengelolahan sekolah setiap harinya perlu dirancang dan
dilaksanakan untuk mendukung pendidikan karakter.'%

Sejalan dengan hal tersebut pendidikan karakter peserta didik di MA
Manba’ul Hikam di rancang dengan mengintegrasikan nilai-nilai
karakter kedalam semua mata pelajaran, kedalam kegiatan-kegiatan
yang diprogramkan madrasah dan juga kedalam kegiatan ektrakulikuler.

Dengan begitu nilai-nilai karakter dapat tumbuh sebagai budaya

109 Deni Damayanti, Panduan Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta: Araska,

2014), 84.
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dilingkungan madrasah. Adapun nilai-nilai karakter yang diintegrasikan
sebagaimana pernyataan ibu Hj. Anik Zahrotin Nikmah, S.E, yaitu nilai

spiritual, kemandirian, sosial, akhlakul karimah dan cinta tanah air.

2. Pengorganisasian Pendidikan Karakter
Pengorganisasian merupakan kegiatan yang dilakukan setelah
perencanaan sebelum implemensi, pengorganisasian adadah kegiatan
aktifitas manajemen dalam mengelompokkan orang-orang serta penetapan
tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab masing-masing dengan
tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berguna dan berhasil dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*°
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dari beberapa
sumber bahwa dalam mewujudkan program pendidikan karakter di MA
Manba’ul Hikam melibatkan banyak pihak. Dalam hal ini meliputi seluruh
Civitas Yayasan Pondok Pesantren Manba’ul Hikam.

Kepala madrasah membagi tugas dalam prihal pendidikan karakter
melibatkan wakil kepala madrasah bidang kurikulum sebagai pengembang
kurikulum dalam pendidikan karakter dan seluruh dewan guru diharuskan
memberi teladan yang baik terhadap peserta didik, baik dalam
pembelajaran maupun tindakan. Dan sebagai penanggung jawab kegiatan-

kegiatan yang telah diprogramkan sekolah baik itu yang Dbersifat

110 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2011), 93-95.
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pembiasaan maupun kegiatan lainnya adalah wakil kepala bidang
kesiswaan yang dibantu oleh pengurus FOKSMA dan selaku penegak dan

pengawas tata tertib adalah guru bimbingan dan konseling.

3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter

Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan
efisien, sehingga akan memiliki nilai.*'! Pelaksanaan merupakan kegiatan
inti dalam pendidikan karakter.

Penerapan pendidikan di sekolah setidaknya dapat ditempuh melalui
empat alternatif strategi secara terpadu. Pertama, mengintegrasikan konten
pendidikan karakter yang telah dirumuskan kedalam seluruh mata pelajaran.
Kedua, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan sehari-hari
di sekolah. Ketiga, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan
yang diprogamkan atau direncanakan. Keempat, membangun komunikasi
kerjasama antar sekolah dengan orang tua peserta didik.!*?

Selaras dengan pendapat diatas, proses pelaksanaan pendidikan
karakter peserta didik di MA Manba’ul Hikam dibagi menjadi 4 hal:

a. Mengintegrasikan Nilai-Nilai Karakter Pada Seluruh Mata Pelajaran
Berdasarkan temuan peneliti bahwasannya pelaksanaan

pendidikan karakter di MA Manba’ul Hikam dilaksanakan dengan

111 Novan A Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep Dan Implementasinya Di Sekolah
(Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012), 56.
112 |bid., 78.
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mengintegrasikan nilai-nilai karakter kedalam semua mata pelajaran.
Metodenya bisa dengan memberikan motivasi, nasehat, pemecahan
masalah dan mengaitkan teori-teori dengan konsep al-Qur’an. Adapun
nilai-nilai  karakter yang dikembangkan yakni nilai religius,
kemandirian, sosial, akhlakul karimah dan cinta tanah air.
b. Mengintegrasikan Nilai-Nilai Karakter Pada Kegiatan Sehari-Hari.
Menurut kementrian pendidikan nasional menyatakan bahwa
pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar yang
dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri meliputi: kegiatan rutin,
kegiatan spontan, keteladanan dan pengkondisian.*®
Hal ini sesuai dengan yang dilaksanakan oleh MA Manba’ul
hikam dalam melaksanankan kegiatan pengembangan diri dan budaya
sekolah.
1) Pembiasaan
Karakter yang sesuai dengan nilai- nilai budaya bangsa tidak
akan terbentuk dengan tiba-tiba tetapi perlu melaui proses dan
pentahapan yang kontinyu. Oleh karena itu, perlu adanya
pembiasaan perwujudan nilai-nilai dalam kehidupan seharihari.*'*
Begitu punjuga dengan pendidikan karakter di MA

Manba’ul Hikam juga dilaksanakan secara rutin agar nilai-nilai

113 Kementrian Pendidikan Nasional, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta: Kementrian
Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011),
15.

114 Deni Damayanti, Panduan Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta:
Araska, 2014), 15.
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karakter melekat dalam diri peserta didik. Berdasarkan temuan
peneliti, pembiasaan yang dilaksanakan dalam menunjang karakter
peserta didik dituangkan dalam kegiatan harian seperti halnya
berdo’a saat akan memulai pelajaran dan mengakhiri pelajaran,
bersalaman (musafahah), shalat berjama’ah, membaca aurad setelah
shalat tadarrus al-qur’an, belajar bersama dan membersihkan kelas
atau kamar guna untuk menumbuhkan nilai religius, sosial dan
peduli lingkungan.
2) Keteladanan

Aktualisasi nilai-nilai yang telah ditanamkan pada siswa
perlu didukung oleh lingkungan yang memberikan keteladanan
Dalam hal ini, guru sebagai pemimpin (pendidik) harus memberikan
teladan atau contoh yang baik bagi siswanya baik itu dalam bertutur
kata, berbuat maupun berpenampilan.**®

Selaras dengan hal tersebut, para dewan guru dihimbau
untuk menjadi teladan yang baik terhadap peserta didik, seperti
halnya ketika melihat sampah berserakan langsung diambil, tidak
merokok dilingkungan madrasah, berpakaian rapi, bertutur kata
sopan dan disiplin dalam segala hal, karena guru merupakan panutan

bagi para peserta didik.

115 Deni Damayanti, Panduan Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta:
Araska, 2014), 64.
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Tujuannya agar peserta didik mudah dalam menerima dan
meniru perilaku yang baik yang dilakukan guru sehingga lama-
kelamaan karakter dapat terbentuk dengan sendirinya. Hal itu sesuai
dengan pendapat Agus Wibowo, jika guru dan tenaga kependidikan
yang lain menghendaki agar peserta didik berperilaku atau bersikap
sesuai dengan nilai-nilai karakter maka guru dan tenaga
kependidikan yang lain adalah orang pertama dan utama
memberikan contoh perilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai
itU.116

c. Mengintegrasikan Kedalam Program Sekolah.

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta
didik dalam program pengembangan diri, dapat dilakukan melalui
pengintegrasian kedalam kegiatan yang diprogramkan sekolah.117

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kegiatan-kegiatan yang diprogramkan MA Manba’ul Hikam meliputi
kegiatan harian, mingguan, bulanan, tahunan dan kegiatan ekstra
kulikuler.

1) Kegiatan Harian
a) Musafahah (Bersalaman)
Kegiatan ini dilaksanakan peserta didik saat akan masuk

sekolah, biasanya guru menungggu di gerbang madrasah sambil

116 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 89.
117 Ibid., 88.
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mengecek kelengkapan atribut peserta didik. Kegiatan ini dapat
menumbuhkan karakter disiplin, tanggung jawab dan hormat
kepada guru
b) Shalat Ashar Berjama’ah
Kegiatan ini dilaksanakan saat peserta didik istirahat.dan
yang bertindak sebagai imam adalah para dewan guru secara
bergilir. Nilai yang dimunculkan dalam kegiatan ini adalah
religius dan kekompakan
c) Go Green
Kegiatan ini dilaksanakan dengan menyirami tanaman yang
berada dilingkungan madrasah secara bergilir sesuai jadwal yang
ditentukan pengurus FOKSMA. Nilai yang ditanamkan dalam
kegiatan ini adalah peduli lingkungan.
2) Kegiatan Mingguan
a) Kamis Infaq
Kegiatan ini dilaksanakan oleh petugas FOKSMA (OSIS)
dengan membawa kotak infaq di depan gerbang setiap hari,
guru-guru juga ikut serta berinfag. Jumlah infaq tidak dibatasi
dan digunakan untuk bakti sosial kepada masyarakat sekitar
madrasah. Karakter yang tumbuh dari kegiatan tersebut adalah

religius, peduli terhadap dan dermawan.
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Ratibul Haddad

Kegiatan ini dilaksanakan setiap kamis yang di ikuti oleh
seluruh peserta didik dan dewan guru. Sedangkan yang
memimpin acara yaitu dewan guru secara bergilir. Nilai karakter

yang dimunculkan dari kegiatan ini adalah religious

3) Kegiatan Bulanan

a)

b)

Upacara Bendera

Kegiatan ini dilaksanakan setiap tanggal 17 setiap bulannya
dan tempatnya di halaman madrasah. Sedangkan petugas digilir
tiap kelas. Nilai karakter yang ditumbuhkan dari kegiatan ini
adalah disiplin, tanggung jawab dan cinta tanah air
Istighasah

Kegiatan ini dilaksanakan setiap kamis akhir bulan yang di
ikuti oleh seluruh peserta didik dan dewan guru. Sedangkan yang
memimpin acara yaitu dewan guru secara bergilir tiap bulannya.
Nilai karakter yang dimunculkan dari kegiatan ini adalah
religius.
Bakti Sosial

Kegiatan ini merupakan lanjutan dari infaq setiap kamis dan
dananya digunakan untuk bakti sosial setiap bulannya dan
sebagai pelaksana kegiatan adalah FOKSMA beserta pembina

(WAKBID Kesiswaan). Nilai karakter yang dimunculkan
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berupa peduli terhadap sesama, dermawan dan menghargai
orang lain.
Literasi

Kegiatan ini dilakukan setiap tanggal 20. Sebelum memulai
awal pembelajaran para siswa diharuskan membaca buku yang
tersedia pada perpustakaan berjalan (mobile library). Setelah itu
parasiswa  diharuskan  mengambil  kesimpulan  dan
mengumpulkannya dalam bentuk tulisan pada ketua kelas.
Tulisan terbaik akan mendapatkan reward. Nilai yang bisa

dimunculkan dari kegiatan ini yaitu gemar membaca.

4) Kegiatan Tahunan

a)

b)

Peringatan hari besar islam

Kegiatan seperti memperingati isra’ mi’raj, maulid nabi,
tahun baru hijriah dan idul qurban. Kegiatan ini untuk
memunculkan nilai karakter seperti, peduli, religius, toleransi
dan spiritual
Peringatan hari besar nasional

Kegiatan yang dilaksanakan seperti Hari Pendidikan
Nasional, Hari Guru, Hari Kartini, Hari Pahlawan dan hari
kemerdekaan. Nilai karakter yang dimunculkan dari kegiatan ini

berupa semangat kebangsaan, nasionalisme dan cinta tanah air.
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5) Kegiatan Ekstrakurikuler

Tabel 4.4. Daftar Kegiatan Ekstrakurikuler MA Manba’ul Hikam

No Jenis Nilai karakter

1 Pramuka Cinta damai, disiplin, toleransi,
kerja keras dan mandiri

2 Paskibra Disiplin, tanggung jawab, Kkerja
keras, dan cinta tanah air

4 | Paduan suara Cinta damai, kekompakan,

6 Desain grafis Kreatif, mandiri dan terampil

7 Fotografi Kreatif, mandiri dan trampil

8 | Seni baca qur’an Religius, mandiri

9 Kelas sastra Gemar membaca

d. Kerjasama Madrasah Dengan Lingkungan

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam pendidikan karakter
adalah lingkungan. Aspek yang turut memberikan saham dalam
terbentuknya corak pemikiran, sikap dan tingkah laku seseorang adalah
faktor lingkungan dimana orang tersebut hidup.*8

Hal ini sesuai dengan yang dilaksanakan oleh MA Manba’ul
hikam dalam membangun komunikasi dengan lingkungan pondok
pesantren karena peserta didik MA Manba’ul Hikam merupakan santri.
Dalam hal ini pihak madrasah melaksanakan komunikasi dengan
pengurus santri dalam menentukan program-program yang menunjang

karakter peserta didik. Dengan begitu tidak ada program yang tumpang

118 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 182.
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tindih antara madrasah dan lingkungan pesantren karena memiliki visi-

misi yang sama.

4. Evaluasi Pendidikan Karakter
Evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter membutuhkan penilaian
khusus, penilaian ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara
objektif, berkelanjutan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang
dicapai dalam pendidikan karakter, sehingga nantinya digunakan sebagai
dasar untuk menentukan tindakan selanjutnya. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan Dharma Kesuma, dkk menyatakan bahwa, evaluasi
merupakan upaya untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan
menggunakan alat (instrumen) tertentu dan membandingkan hasilnya
dengan standar tertentu untuk memperoleh kesimpulan.t*®
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
telah kami laksanankan dapat disimpulkan bahwasannya dalam pelaksanaan
evalusai di MA Manba’ul Hikam dilaksanankan secara berkala bisa harian,
mingguan, bulanan maupun tahunan.
Adapun bentuk evaluasinya bisa secara nonteknis seperti halnya
langsung diperingatkan oleh guru ketika melanggar tata tertib madrasah.

Sedangkan evaluasi secara teknis yaitu melalui pencatatan dalam jurnal

penskoran maksudnya jika ada peserta didik yang melanggar peraturan nanti

119 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), 138.
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akan ada poin-poinnya dan juga melalui penilaian raport dengan indikator

K1 1 (sikap spiritual) dan K1 2 (sikap sosial).

. Faktor Pendukung Manajemen Pendidikan Karakter di MA Manba’ul

Hikam.

Setiap proses pelaksanaan pendidikan karakter baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran tidaklah lepas dari
faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan pendidikan
karakter siswa di MA Manba’ul Hikam. Adapun faktor pendukung tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Berada dalam naungan pesantren, sehingga memudahkan dalam
mengawasi peserta didik dan memiki visi-misi yang sama Yyaitu
membentuk insan yang beriman, berilmu, bermoral, berkarya dan
menjadi manusia yang eksis dalam masyarakat.

b. Sarana madrasah yang memadai, sehingga bisa menciptakan lingkungan
yang nyaman dalam proses belaja mengajar dan melaksanakan kegiatan-
kegiatan lainnya.

c. Dewan guru yang ramah, sehingga peserta didik bisa nyaman saat dalam
proses belajar mengajar.

d. Ada sosok seorang kiyai yang menjadi panutan yang bisa dijadikan

contoh oleh peserta didik.
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6. Faktor Penghambat Manajemen Pendidikan Karakter di MA Manba’ul

Hikam.

Setiap proses pelaksanaan pendidikan karakter baik dalam kegiatan

pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran tidaklah lepas dari

faktor-faktor yang menghambat keberhasilan pelaksanaan pendidikan

karakter siswa di MA Manba’ul Hikam. Adapun faktor pendukung tersebut

adalah sebagai berikut:

a.

Kesalahan teknis yang berada di asrama peserta didik, seperti
keterlambatan penyediaan air bersih, sehingga mengganggu aktivitas
siswa dslm melaksanakan kegiatannya.

Minimnya pengawas yang berada di pesantren, dikarenakan jumlah
santri sangat banyak, sedangkan jumlah pengurusnya sedikit. Ini bisa
menyulitkan dalam pengawasan peserta didik saat berada di asrama
santri.

Minimnya media informasi, sehinnga peserta didik kesulitan dalam
mengakses informasi dari dunia luar.

Keterbatasan kamar mandi di asrama santri, dengan banyaknya jumlah
santri dan minimnya jumlah kamar mandi, sehinnga antrean untuk
mandi menjadi lebih lama dan ini bisa menyebabkan tingkat
kedisiplinan peserta didik menurun.

Ada sebagian kecil guru yang masih belum terbiasa dalam pendidikan

karakter.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa manajemen pendidikan
karakter peserta didik sudah sesuai dengan pedoman yang dicanangkan oleh
pemerintah, yang meliputi proses pencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengevaluasian.

1. Perencanaan Pendidikan Karakter terdiri dari proses penentuan tujuan
yakni mencetak generasi yang berilmu dan berakhlakul karimah,
penyusunan program atau kegiatan berupa kegiatan harian, mingguan
dan bulan, dan proses pengembangan kurikulum dengan
mengintegrasian nilai karakter adapun nilai yang dikembangkan di MA
Manba’ul Hikam yaitu spiritual, kemandirian, sosial dan cinta tanah air

2. Pengorganisasian Pendidikan Karakter terdiri dari pembagian tugas dan
penanggung jawab. Dalam melaksanakan pendidikan karakter semua
dewan guru diharuskan memberi teladan yang baik kepada peserta
didik, dan yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan-
kegiatan madrasah adalah wakil madrasah bidang kesiswaan di bantu
guru BK dan yang bertanggung jawab mengembangkan kurikulum

dalam pendidikan karakter adalah wakil madrasah bidang kurikulum.
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3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter terdiri dari pengintegrasian nilai-nilai
karakter pada semua mata pelajaran, kegiatan rutin (pembiasaan dan
keteladanan), kegiatan madrasah (kegiatan harian, mingguan, bulanan,
tahunan dan kegiatan ekstrakurikuler) dan kegiatan diluar madrasah
(kerjasama madrasah dengan lingkungan).

4. Pengevaluasian Pendidikan Karakter terdiri dari evaluasi tertulis (buku
jurnal, catatan penskoran, raport) dan evaluasi non tulis (pengamatan
peserta didik) dan hasilnya dituangkan dalam bentuk raport K 13

5. Faktor yang mendukung penerapan Pendidikan Karakter peserta didik
di MA Manba’ul Hikam diantaranya berada dalam naungan pesantren
sehingga tercipta budaya religius, Sarana madrasah yang memadai
sehingga membuat nyaman peserta didik, dewan guru yang ramah dan
adanya sosok teladan dari seorang kiyai

6. Faktor yang menjadi penghambat penerapan Pendidikan Karakter
peserta didik di MA Manba’ul Hikam meliputi kesalahan teknis yang
berada di asrama peserta didik, minimnya pengawas yang berada di
pesantren, minimnya media informasi yang didapat oleh peserta didik d,

ada sebagian kecil guru yang masih belum terbiasa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan di MA Manba’ul

Hikam terkait pendidikan karakter peserta didik, dapat direkomendasikan
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beberapa saran sebagai upaya perbaikan di tahun berikutnya. Adapun saran-

saran peneliti sebagai berikut:

1. Untuk pihak yayasan pondok pesantren Manba’ul Hikam, hendaknya
meningkatkan fasilitas sarana prasana yang berada di pondok pesantren,
seperti halnya kamar, kamar mandi dan lain-lain, guna mensukseskan
semua kegiatan yayasan pondok pesantren.

2. Untuk kepala madrasah, berdasarka pengamatan yang peneliti
laksanakaan selama dalam proses penelitian manajemen pendidikan
karakter peserta didik di MA Manba’ul Hikam sudah berjalan dengan
baik dan mencakup ruang lingkup pendidikan karakter. Semoga
ditahun-tahun berikutnya bisa dioptimalkan lebih baik lagi, dengan
kreatifitas-kreatifitas dan inovasi-inovasi baru.

3. Untuk guru, sebagai pemberi informasi sekaligus pendidik dan
pembimbing peserta didik, hendaknya mampu menjalankan pendidikan
karakter seefektif mungkin dan menggunakan seluruh kompetensi
(kemampuan) yang dimiliki untuk melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik serta sikap penuh kasih sayang serta sebagai teladan yang akan
di contoh oleh peserta didik dalam lingkungan madrasah.

4. Untuk pengurus santri, hendaknya selalu menjalin kominikasi dengan
pihak madrasah, membuat gebrakan baru dalam kegiatan-kegiatan yang
berada di lingkungan pesatren dan hendaknya diupayakan untuk selalu

mengawasi santri selama berada di lingkungan pesantren.
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5. Untuk orang tua peserta didik/santri, hendaknya selalu menjalin
komunikasi yang baik dengan pihak madrasah maupun pesantren dan
mendukung program-program penanaman karakter terhadap peserta
didik

6. Untuk peserta didik/santri, hendaknya selalu mengikuti kegiatan-
kegiatan yang telah dicanangkan oleh madrasah maupun pondok
pesantren, karena kegiatan-kegiatan tersebut ditujukan untuk membina
dan membentuk karakter demi kebaikan dimasa mendatang, dan
hendaknya peserta didik bertingkah laku yang baik, hormat dan sopan
santun terhadap guru dan penguru.

7. Pusat Diklat Pendidikan diharapkan mengadakan pelatihan dan
pendidikan tentang implementasi pendidikan karakter bagi guru-guru

madrasah.
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